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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan metode 
pembelajaran diskusi tipe syndicate group dapat meningkatkan motivasi dan 
prestasi belajar mata pelajaran teknologi dasar otomotif siswa kelas X paket 
keahlian teknik kendaraan ringan SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta.  
Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang 
dilaksanakan selama dua siklus. Setiap siklus menggunakan tiga tahapan PTK 
menurut Kemmis & McTaggart yaitu: (1) perencanaan, (2) tindakan dan 
pengamatan, dan (3) refleksi. Subyek dalam penelitian ini adalah siswa kelas X 
TKR1 SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta tahun ajaran 2016/2017. Data dalam 
penelitian ini diperoleh melalui lembar observasi pelaksanaan metode diskusi tipe 
syndicate group, angket motivasi belajar, dan tes prestasi belajar. 
Hasil dari penelitian ini yaitu penerapan metode pembelajaran diskusi tipe 
syndicate group dapat meningkatkan motivasi dan prestasi belajar mata pelajaran 
teknologi dasar otomotif siswa kelas X paket keahlian teknik kendaraan ringan SMK 
Muhammadiyah 3 Yogyakarta. Hal ini dibuktikan dengan meningkatnya persentase 
motivasi belajar siklus I sebesar 5,17%, yaitu dari sebelum siklus 77,99% menjadi 
83,16%. Pada siklus II juga mengalami peningkatan dari siklus I sebesar 6,28% 
menjadi 89,44% yang termasuk dalam kategori “sangat baik”. Sedangkan prestasi 
belajar pada siklus I menurun 5,95 dari semester sebelumnya 75,42 menjadi 69,47 
(52,63% lulus). Pada siklus II baru mengalami peningkatan sebesar 8,08 menjadi 
83,50 dengan kelulusan 100% yang termasuk dalam kategori “sangat baik”. Selain 
itu, peningkatan motivasi dan prestasi belajar juga didukung oleh adanya korelasi 
yang sangat kuat (r=0,860) antara data awal dan akhir motivasi belajar serta 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pada saat ini, teknologi berkembang dengan sangat pesat. 
Perkembangan teknologi yang pesat menuntut kualitas tenaga kerja yang 
lebih tinggi. Selain itu, saat ini Indonesia sudah memasuki MEA (Masyarakat 
Ekonomi ASEAN) yang memberikan kebebasan produk maupun tenaga kerja 
untuk bersaing di seluruh negara anggota ASEAN, sehingga persaingan tenaga 
kerja juga semakin ketat. Apabila melihat lowongan pekerjaan yang tersedia 
di Indonesia juga tidak sebanding dengan calon tenaga kerja yang ada. Oleh 
sebab itu, untuk menyikapi hal tersebut, tentunya dibutuhkan sumber daya 
manusia yang berkualitas tinggi agar mampu bersaing baik tingkat nasional 
maupun internasional. Salah satu jalan untuk meningkatkan kualitas sumber 
daya manusia yaitu melalui jalur pendidikan. Pendidikan merupakan proses 
interaksi belajar mengajar yang bertujuan meningkatkan perkembangan 
mental sehingga menjadi mandiri dan utuh. Melalui pendidikan diharapkan 
dapat membentuk manusia-manusia yang berkualitas tinggi guna 
meningkatkan perekonomian dan kehidupan negara, sesuai yang tercantum 
dalam UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 3 
yang berbunyi: 
“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara 





Salah satu upaya pemerintah dalam meningkatkan kualitas sumber 
daya manusia melalui jalur pendidikan yaitu dengan mengadakan Sekolah 
Menengah Kejuruan (SMK). Dalam Peraturan Pemerintah Nomor 29 Tahun 
1990 pendidikan menengah kejuruan adalah pendidikan pada jenjang 
pendidikan menengah yang mengutamakan pengembangan kemampuan 
siswa untuk melaksanakan jenis pekerjaan tertentu. Pendidikan menengah 
kejuruan mengutamakan penyiapan siswa untuk memasuki lapangan kerja 
serta mengembangkan sikap profesional. Sesuai dengan bentuknya, sekolah 
menengah kejuruan menyelenggarakan program-program pendidikan yang 
disesuaikan dengan jenis-jenis lapangan kerja. 
Berdasarkan uraian di atas, Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 
merupakan lembaga pendidikan yang mempunyai fokus perhatian untuk 
mengembangkan ketrampilan peserta didiknya. Ketrampilan peserta didik 
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) dinyatakan dalam kompetensi-kompetensi 
yang membentuk sikap, pengetahuan, dan ketrampilan secara utuh sesuai 
bidangnya masing-masing. Lulusan SMK diharapkan mempunyai ketrampilan 
tertentu, sehingga lulusannya siap memasuki dunia kerja dan mampu 
mengembangkan sikap profesional pada bidang pekerjaannya. 
SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta merupakan Sekolah Menengah 
Kejuruan berbasis industri yang mempersiapkan peserta didik untuk bekerja 
dalam bidang tertentu sesuai dengan kompetensi dan standar kinerja yang 
dipersyaratkan, dituntut untuk memiliki akhlak dan aqidah yang baik dan 
ketrampilan yang berkualitas dalam memasuki dunia kerja serta mampu 
mengembangkan sikap yang profesional dalam bidangnya. Sesuai dengan visi 
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SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta  yaitu mewujudkan tamatan yang islami 
berintelektualitas tinggi, berorientasi internasional dan berwasan lingkungan. 
Sedangkan misi SMK Muhammadiyah 3  Yogyakarta yaitu (a) Memperkokoh 
akhlak dan aqidah; (b) Mengembangkan semangat nasionalisme kebangsaan; 
(c) Mengembangkan kecakapan hidup; (d) Mengembangkan kemampuan 
berinteraksi secara Internasional; (e) Mengembangkan peran serta dalam 
pelestarian lingkungan.  
Proses pembelajaran di SMK muhammadiyah 3 Yogyakarta 
menggunakkan sistem semi blok. Sistem semi blok tersebut terdiri dari 2 blok, 
yaitu blok praktik dan blok teori. Blok teori yang dimaksud disini adalah mata 
pelajaran kelompok normatif dan adaptif. Sedangkan blok praktik yang 
dimaksud adalah mata pelajaran produktif. Dalam satu semester di SMK 
muhammadiyah 3 Yogyakarta dibagi menjadi 4 blok, yaitu 2 blok teori dan 2 
blok praktik. Sehingga, rata-rata waktu dalam satu blok adalah satu bulan. 
Selama satu bulan sebagian kelas berada diblok teori untuk mengikuti mata 
pelajaran normatif dan adaptif, dan sebagian yang lainnya berada diblok 
praktik untuk mengikuti mata pelajaran produktif. Pada bulan berikutnya, 
kelas yang berada di blok teori berpindah ke blok praktik dan kelas yang 
berada di blok praktik berpindah ke blok teori. Namun, di dalam blok praktik 
masih ada beberapa jam jadwal untuk mata pelajaran normatif dan adaptif. 
Oleh karena itu, sistem ini disebut sistem semi blok. 
Namun demikian, berdasarkan data di SMK Muhammadiyah 3 
Yogyakarta pada mata pelajaran teori teknologi dasar otomotif (TDO) 
semester ganjil tahun ajaran 2016/2017. Kelas X yang telah mengikuti ulangan 
harian berjumlah 72 orang yang terbagi menjadi empat kelas mempunyai rata-
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rata nilai akhir pengetahuan teknologi dasar otomotif 75,42 dengan kriteria 
tetuntasan minimal (KKM) 75,00. Sebanyak 29 siswa dari 72 siswa atau 
sebesar 40,28% siswa belum mencapai KKM. Hal ini mengindikasikan bahwa 
terdapat masalah prestasi belajar di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta. 
 Rendahnya prestasi belajar peserta didik akan berdampak pada 
kualitas lulusan peserta didik di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta. Padahal 
lulusan SMK diharapkan memiliki kualitas yang tinggi dan siap terjun ke dunia 
kerja. Oleh karena itu, perlu adanya perbaikan dari peserta didik ataupun 
proses belajar dalam upaya peningkatan pemahaman peserta didik pada mata 
pelajaran teknologi dasar otomotif (TDO). 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat 
diindentifikasikan masalah-masalah yang menyebabkan rendahnya prestasi 
belajar peserta didik yaitu sebagai berikut. 
1. Proses pembelajaran lebih berpusat kepada pendidik yang menggunakan 
metode ceramah. Peserta didik hanya mendengarkan penyampaian materi 
oleh pendidik, sehingga peserta didik tidak aktif belajar. Selain itu, kegiatan 
peserta didik juga tidak terorganisir, selama proses pembelajaran banyak 
siswa yang tidak memperhatikan penjelasan pendidik. Beberapa siswa ada 
yang bermain handphone, mendengarkan music menggunakan earphone, 
berbicara dengan temannya, dan ada juga yang tidur. 
2. Peserta didik memiliki keinginan untuk belajar yang cukup rendah. Hal ini 
terbukti dengan banyaknya siswa yang masuk kelas terlambat. Sebelum 
jam pelajaran selesai peserta didik sudah meminta pendidik untuk istirahat 
5 
 
atau pulang. Selama proses pembelajaran juga terdapat beberapa peserta 
didik yang ijin keluar kelas, tetapi tidak kembali lagi sampai jam pelajaran 
selesai. 
3. Kondisi ruang kelas yang terasa panas, meskipun sudah terpasang kipas 
angina, di beberapa ruang kelas masih terasa panas karena minimnya 
ventilasi udara. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, metode 
pembelajaran yang digunakan guru kurang mengakomodir kegiatan 
pembelajaran siswa. Oleh karena itu, diperlukan metode pembelajaran yang 
mampu meningkatkan keaktifan belajar dan mengorganisir kegiatan belajar 
siswa untuk meningkatkan motivasi dan prestasi belajarnya. Salah satu 
metode yang dapat mengatasi hal tersebut yaitu metode diskusi tipe syndicate 
group. Metode ini merupakan metode diskusi dasar yang mudah diterapkan. 
Diskusi dilakukan dalam kelompok-kelompok kecil untuk membahas suatu 
topik yang berbeda setiap kelompoknya. Setelah selesai berdiskusi dalam 
kelompok kecil, kemudian setiap kelompok mempresentasikan hasil diskusi 
dan membuat laporan hasil diskusi. Oleh karena itu, dalam penelitian ini 
difokuskan pada penerapan metode diskusi tipe syndicate group untuk 
meningkatkan motivasi dan prestasi belajar mata pelajaran teori teknologi 
dasar otomotif. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, dapat dirumuskan beberapa 
permasalahan tentang prestasi belajar siswa, yaitu : 
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1. Apakah metode pembelajaran diskusi tipe syndicate group dapat 
meningkatkan motivasi belajar mata pelajaran teknologi dasar otomotif 
siswa kelas X paket keahlian teknik kendaraan ringan SMK Muhammadiyah 
3 Yogyakarta? 
2. Apakah metode pembelajaran diskusi tipe syndicate group dapat 
meningkatkan prestasi belajar mata pelajaran teknologi dasar otomotif 
siswa kelas X paket keahlian teknik kendaraan ringan SMK Muhammadiyah 
3 Yogyakarta? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini yaitu 
untuk: 
1. Mengetahui penerapan metode pembelajaran diskusi tipe syndicate group 
dapat meningkatkan motivasi belajar mata pelajaran teknologi dasar 
otomotif siswa kelas X paket keahlian teknik kendaraan ringan SMK 
Muhammadiyah 3 Yogyakarta. 
2. Mengetahui penerapan metode pembelajaran diskusi tipe syndicate group 
dapat meningkatkan prestasi belajar mata pelajaran teknologi dasar 
otomotif siswa kelas X paket keahlian teknik kendaraan ringan SMK 
Muhammadiyah 3 Yogyakarta. 
 
F. Manfaat Penelitian 
1. Sebagai acuan guru untuk menentukan variasi metode pembelajaran yang 
akan digunakan.  






A. Deskripsi Teori 
1. Metode Pembelajaran Diskusi Tipe Syndicate Group 
Proses pembelajaran di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta, guru 
kurang menggunakan variasi metode pembelajaran teori teknologi dasar 
otomotif. Guru lebih banyak menggunakan metode ceramah yang terkadang 
diselingi dengan metode tanya jawab, dan tugas. Metode ceramah adalah 
cara penyampaian pembelajaran dengan menuturkan bahan pembelajaran 
secara lisan. Guru menyampaikan materi pembelajaran secara lisan dan 
siswa mendengarkan penjelasan guru. Pendapat di atas sesuai dengan 
argumen Nana Sudjana (2004:77) yang mengatakan metode ceramah 
adalah penuturan bahan pelajaran secara lisan.  
Metode ceramah di atas lebih menekankan guru untuk aktif 
menjelaskan materi pembelajaran. Siswa yang mendengarkan ceramah guru 
akan cenderung belajar pasif. Hal ini menyebabkan kegiatan siswa tidak 
terorganisir dan banyak siswa yang kurang memperhatikan guru, bahkan 
asyik dengan kegiatan masing-masing. Meskipun sudah diingatkan, siswa 
tetap sulit untuk memperhatikan guru. Akibatnya dorongan siswa untuk 
belajar menjadi rendah dan prestasi belajarnya juga rendah.  
Seharusnya guru menggunakan variasi metode pembelajaran yang 
memungkinkan siswa untuk belajar aktif dan terorganisir. Melalui belajar aktif 
dan terorganisir, siswa akan lebih giat dalam belajar dan tidak ada 
kesempatan untuk melakukan kegiatan di luar pembelajaran dan siswa dapat 
belajar secara efektif. Sehingga nantinya dapat meningkatkan motivasi dan 
8 
 
prestasi belajar siswa. Hal tersebut sesuai dengan pendapat yang 
dikemukakan oleh Aunurrahman (2013:114-134), yaitu prinsip belajar yang 
dapat dikembangkan dalam proses pembelajaran agar mendapatkan hasil 
yang baik diantaranya: (1) prinsip perhatian dan motivasi; (2) prinsip transfer 
dan retensi; (3) prinsip keaktifan; (4) prinsip keterlibatan langsung; (5) 
prinsip pengulangan; (6) prinsip tantangan; (7) prinsip balikan dan 
penguatan; (8) prinsip perbedaan individual. 
Salah satu metode pembelajaran yang dapat meningkatkan keaktifan 
siswa dalam belajar dan mengorganisir pembelajaran dengan baik yaitu 
metode diskusi. Metode pembelajaran adalah suatu cara tertentu untuk 
menyampaikan bahan ajar oleh pendidik kepada peserta didik. Cara yang 
digunakan oleh guru harus terorganisir dengan baik agar materi 
pembelajaran dapat tersampaikan. Penjelasan di atas sesuai dengan yang 
dikemukakan oleh Jumanta Hamdayama (2016:94) yaitu metode mengajar 
ialah cara yang digunakan oleh guru untuk menyampaikan pelajaran kepada 
peserta didik. Cara yang digunakan oleh pendidik dalam proses pembelajaran 
harus mampu mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan 
sebelumnya. Sama halnya yang disampaikan oleh Fred Percival dan Henry 
Ellington (dalam Milan Rianto, 2006:6), yang menjelaskan bahwa metode 
(methods) adalah cara yang umum untuk menyampaikan pelajaran kepada 
peserta didik atau mempraktikkan teori yang telah dipelajari dalam rangka 
mencapai tujuan belajar.  
Selain itu, cara yang dipilih untuk menyampaikan bahan ajar harus 
terorganisir dengan memperhatikan berbagai hal seperti tujuan 
pembelajaran, hambatan, dan karakteristik peserta didik. Pengelolaan yang 
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baik tentunya akan meningkatkan ketertarikan siswa dalam belajar dan 
meningkatkan hasil belajar secara efektif dan efisien. Hal itu sesuai dengan 
pendapat Reigeluth (dalam Milan Rianto, 2006:6), yang mengartikan bahwa 
metode mencakup rumusan tentang pengorganisasian bahan ajar, strategi 
penyampaian, dan pengelolaan kegiatan dengan memperhatikan tujuan, 
hambatan, dan karakteristik peserta didik sehingga diperoleh hasil yang 
efektif, efisien, dan menimbulkan daya tarik pembelajaran.  
Salah satu metode pembelajaran yang memberikan kesempatan 
peserta didik untuk aktif dalam pembelajaran adalah metode diskusi. Metode 
ini dilakukan dengan cara mengadakan perbincangan ilmiah atau bertukar 
pendapat dalam satu kelas maupun dalam kelompok-kelompok kecil. Metode 
ini memposisikan guru untuk berperan sebagai pengatur, pengarah, dan 
pengontrol jalannya pembelajaran. Melalui metode ini, siswa dituntut untuk 
aktif tukar-menukar informasi dalam kelompok masing-masing untuk 
mencari pemecahan suatu masalah. Uraian di atas sesuai dengan pendapat 
yang diungkapkan oleh Milan Rianto (2006:55) yang mengartikan metode 
diskusi sebagai cara penyajian materi pelajaran dengan tukar-menukar 
pendapat untuk mencari pemecahan permasalahan tentang suatu topik 
tertentu. Sejalan dengan pendapat di atas J.J Hasibuan dan Moedjiono 
(1995:20), juga menjelaskan pengertian metode diskusi yaitu: “metode 
diskusi adalah suatu cara penyajian bahan pelajaran di mana, guru memberi 
kesempatan kepada para siswa (kelompok-kelompok siswa) untuk 
mengadakan perbincangan ilmiah guna mengumpulkan pendapat, membuat 




Melalui metode diskusi ini, memungkinkan guru untuk memberi 
kesempatan kepada siswa agar belajar aktif dengan menyalurkan segala 
kemampuannya. Siswa akan belajar berpikir kritis dalam memecahkan 
masalah yang dihadapi. Selain itu, siswa juga akan terdorong untuk terus 
belajar untuk mempertahankan nama baik individu maupun kelompok. 
Sehingga, dengan menggunakan metode ini, siswa akan lebih terdorong dan 
tekun dalam belajar serta prestasi belajarnya dapat meningkat. Pendapat di 
atas sesuai dengan pendapat J.J. Hasibuan dan Moedjiono (1995:22-23) 
yang mengatakan metode diskusi lebih cocok dan diperlukan apabila kita 
(guru) hendak : (1) Memanfaatkan berbagai kemampuan yang ada pada 
siswa; (2) Memberi kesempatan pada siswa untuk menyalurkan 
kemampuannya; (3) Mendapatkan umpan balik dari siswa untuk mengetahui 
ketercapaian tujuan pembelajaran; (4) Membantu siswa belajar berpikir 
kritis; (5) Membantu siswa belajar menilai kemampuan dan peranan diri 
sendiri maupun teman-temannya (orang lain); (6) Membantu siswa 
menyadari dan mampu merumuskan berbagai masalah yang dilihat, baik dari 
pengalaman sendiri maupun dari pelajaran sekolah; dan (7) 
Mengembangkan motivasi untuk belajar lebih lanjut. 
Metode diskusi, dalam pelaksanaannya terdiri dari beberapa jenis. 
Ada yang dilakukan dalam satu kelas utuh (diskusi kelas) dan ada juga yang 
dilakukan dalam kelompok-kelompok kecil (diskusi kelompok). Diskusi kelas 
umumnya dipimpin oleh guru sehingga sebenarnya pembelajaran lebih 
berpusat pada guru. Pendapat di atas sesuai dengan penjelasan Paul R. 
Burden & David M. Byrd (2013:157) yang mengatakan “a whole class 
discussion involves all students in the class in discussing a topic with guidance 
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from the teacher”. Sedangkan, diskusi kelompok dilakukan dalam kelompok 
kecil yang dapat meningkatkan keaktifan siswa dalam mencapai tujuan 
belajar. Argumen di atas seperti yang disampaikan oleh Paul R. Burden & 
David M. Byrd (2013:159) yaitu: “Small-group discussions can meet the goal 
of increased student participation by allowing more students to become 
involved in the discussion”. 
Metode diskusi kelompok terdiri dari beberapa tipe, seperti yang 
disampaikan Suyono & Hariyanto (2015:114-118) sebagai berikut. 
a. Buzz group 
Diskusi tipe ini dimaksudkan untuk menajamkan dan mendalami 
kerangka bahan ajar, memperjelas bahan pelajaran atau menjawab 
pertanyaan-pertanyaan yang diajukan oleh guru. Pelaksanaannya biasanya 
di tengah-tengah atau di akhir pembelajaran yang terbagi dalam kelompok 
kecil 3-6 orang dalam waktu yang singkat.  
b. Diskusi Panel 
Diskusi panel dilakukan dalam kelompok kecil 3-6 orang untuk 
mendiskusikan suatu subyek tertentu yang menghadirkan panelis dan 
dipimpin oleh moderator. Peserta diskusi dapat terlibat dalam diskusi setelah 
dipersilakan oleh moderator. 
c. Seminar atau simposium 
Pada diskusi ini beberapa orang membahas sebuah tema yang 
didekati dari sejumlah aspek. Tiga pembicara membahas satu aspek dari 
tema tersebut dan memaparkannya di depan peseta simposium secara 
bergiliran dibawah pimpinan seorang moderator. Pemaparan biasanya 
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selama 5-15 menit kemudian diikuti dengan sanggahan, pertanyaan, atau 
komentar dari para peserta simposium setelah dipersilakan moderator. 
d. Kolokium (colloquy) 
Dalam satu kelas dipilih beberapa siswa untuk menjadi presenter 
yang akan menyampaikan sesuatu kepada narasumber. Narasumber dan 
presenter dapat saling memberi tanggapan. Setelah narasumber dan 
presenter selesai berdiskusi, siswa lainnya (selain presenter) berdiskusi lebih 
lanjut dengan narasumber untuk mengembangkan permasalahan yang 
dihadapi. 
e. Kelompok sindikat (syndicate group) 
Diskusi dilaksanakan dalam kelompok kecil seperti pada buzz group, 
bedanya setiap kelompok kecil mendiskusikan topik yang berbeda-beda. 
Guru menjelaskan tema umum tentang masalah, menggambarkan aspek-
aspek pokok masalah tersebut, setiap kelompok membahas satu aspek dan 
guru menyediakan referensi atau sumber informasi lain. Setiap kelompok 
sindikat berdiskusi sendiri-sendiri, kemudian menyampaikan laporan hasil 
diskusi dalam satu kelas. 
f. Debat 
Debat dilaksanakan dengan membagi kelas menjadi dua kelompok 
yang seimbang yaitu kelompok pro dan kontra terhadap permasalahan. 
Seluruh anggota kelompok berdiskusi terlebih dahulu, kemudian kedua 
kelompok saling berdebat memberikan argumen yang relevan dan logis 





g. Curah pendapat (brainstorming) 
Kelompok menyumbangkan ide baru tanpa harus dievaluasi layak 
tidaknya, benar atau tidaknya, relevan atau tidaknya ide tersebut. Diskusi 
dipimpin oleh moderator dan setiap anggota kelompok wajib menyuarakan 
gagasannya yang dicatat oleh seorang sekretaris/notulen. Guru sebagai 
pengarah yang akan memilih dan melihat ide mana  yang baik, yang relevan 
dan terkait dengan masalah yang akan diselesaikan. 
h. Model mangkuk ikan (fish bowl) 
Sejumlah peserta 2-5 orang yang dipimpin oleh moderator 
mengadakan diskusi untuk mengambil keputusan. Kelompok pendengar 
mengelilingi kelompok diskusi. Kelompok pendengar yang ingin 
menyumbangkan idenya dapat ikut berdiskusi setelah dipersilakan moderator 
dan bergabung dengan kelompok diskusi. Setelah selesai berbicara, 
kelompok pendengar akan kembali ketempat semula. 
Dari beberapa tipe metode diskusi di atas, metode diskusi tipe 
syndicate group dipilih karena memiliki keunggulan dapat mencakup materi 
yang luas dalam satu kali diskusi karena materi tiap kelompok yang berbeda. 
Diskusi tipe tersebut juga dapat melatih kemampuan berbicara siswa di 
depan kelas, karena setelah selesai diskusi setiap kelompok menyampaikan 
hasil diskusinya di depan kelas. Selain itu, metode diskusi tipe syndicate 
group dapat membiasakan peserta didik untuk belajar bersama dalam 
kelompok. Karena dalam dunia kerja nantinya, setiap orang pasti bekerja 
bersama dengan orang lain, baik secara langsung maupun tidak langsung. 
Sehingga metode ini dirasa cocok untuk diterapkan di sekolah menengah 
kejuruan yang lulusannya diharapkan dapat langsung terserap di dunia kerja. 
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Pernyataan di atas, sesuai dengan pendapat Milan Rianto (2006:58), yang 
mendefinisikan metode pembelajaran diskusi tipe syndicate group sebagai 
diskusi yang dilaksanakan dengan maksud untuk membiasakan peserta didik 
agar belajar bersama dalam kelompok. 
Metode ini, dilaksanakan dengan membagi kelas menjadi kelompok-
kelompok kecil yang beranggotakan 3 – 6 orang. Seperti yang dikemukakan 
oleh Wina Sanjaya (2009:157) yang mengartikan metode tersebut sebagai 
diskusi yang dilakukan dengan membagi siswa dalam kelompok-kelompok 
yang beranggotakan 3 – 5 orang. Dan yang dikemukakan oleh J.J. Hasibuan 
dan Moedjiono (1995:21) yaitu metode diskusi tipe syndicate group 
merupakan pembelajaran yang dilakukan dalam kelompok-kelompok kecil 
(sindikat) 3 – 6 orang untuk mempelajari suatu aspek tertentu. 
Berdasarkan berbagai pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa 
metode diskusi tipe syndicate group merupakan kelompok metode diskusi 
yang pelaksanaan pembelajarannya dilakukan dalam kelompok-kelompok 
kecil (sindikat) 3 – 6 orang untuk mempelajari suatu aspek tertentu yang 
berbeda-beda tiap kelompok. Setiap kelompok kecil melakukan diskusi untuk 
memecahkan masalah masing-masing. Setelah selesai berdiskusi, setiap 
kelompok melaporkan hasil diskusi dalam kelas. 
Metode diskusi tipe syndicate group dilaksanakan menggunakan 
formasi tertentu agar guru mudah dalam mengontrol jalannya diskusi. Guru 
harus mampu melihat semua kelompok sindikat agar dapat memantau 
perkembangan diskusi yang dilakukan tiap kelompok. Jarak antar kelompok 
juga tidak boleh terlalu dekat agar tidak saling mengganggu. Setiap 
kelompok juga harus dapat melihat kelompok lain maupun guru, agar saat 
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pelaporan hasil diskusi, ketua kelompok dapat menjelaskannya kepada 
semua audien dengan jelas. Formasi tersebut sesuai dengan yang 
digambarkan oleh Milan Rianto (2006:59), yaitu: 
 
Gambar 01. Formasi kelas untuk diskusi sindikat 
Pelaksanaan metode ini dimulai dengan guru menyajikan 
permasalahan secara umum, kemudian masalah tersebut dibagi-bagi ke 
dalam sub masalah yang harus dipecahkan oleh setiap kelompok kecil. Guru 
menyediakan referensi atau sumber-sumber informasi lain sebagai acuan 
dalam berdiskusi. Setiap sindikat bersidang sendiri-sendiri atau membaca 
bahan, berdiskusi, dan menyusun laporan yang berupa kesimpulan sindikat. 
Setelah selesai berdiskusi dalam kelompok kecil, ketua kelompok menyajikan 
hasil diskusinya ke sidang pleno atau ke dalam satu kelas untuk didiskusikan 
lebih lanjut. Pelaksanaan di atas seperti yang diungkapkan oleh Suyono & 
Hariyanto (2015:116) yaitu diskusi kelompok sindikat (syndicate group) 
sebagai diskusi yang dilakukan dalam kelompok-kelompok kecil untuk 
mendiskusikan suatu tugas tertentu yang berbeda-beda antar kelompok 
kecil. Guru menjelaskan tema umum tentang masalah, menggambarkan 
aspek-aspek pokok masalah tersebut, setiap kelompok membahas hanya 
satu aspek, guru menyediakan referensi atau sumber-sumber informasi lain.   
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Prosedur pelaksanaan metode diskusi tipe syndicate group mulai dari 
sebelum diskusi, pelaksanaan diskusi sampai setelah diskusi sesuai dengan 
pendapat Milan Rianto (2006:56-57) yaitu:  
a. Tahap sebelum diskusi 
1) Menetapkan kompetensi dasar yang akan dicapai. 
2) Menyiapkan masalah sebagai topik diskusi sesuai kompetensi 
dasar yang ingin dipelajari. 
3) Menyiapkan sumber belajar yang akan digunakan peserta didik. 
4) Membagi kelompok diskusi 3 – 6 orang secara heterogen 
berdasarkan kemampuan akademik siswa. 
b. Tahap selama proses diskusi 
1) Menginformasikan kompetensi dasar yang ingin dicapai, 
permasalahan/topik diskusi, dan prosedur diskusi. 
2) Mengorganisasikan peserta didik dalam kelompok serta mengatur 
formasi kelas. 
3) Menyampaikan topik diskusi tiap kelompok dan sumber 
belajarnya.  
4) Mengarahkan peserta didik untuk berdiskusi masing-masing 
dalam kelompok kecil yang berlangsung selama waktu tertentu 
sesuai tingkat kesulitan permasalahan yang akan dipecahkan. 
Selama diskusi berlangsung, guru perlu mengontrol untuk 
menjaga ketertiban, memberikan bimbingan apabila diperlukan, 
meluruskan pembicaraan jika terjadi penyimpangan, dsb. Selain 




5) Mengarahkan peserta didik untuk membuat laporan sementara 
hasil diskusi. 
6) Mengorganisasikan setiap kelompok untuk menyampaikan hasil 
diskusi masing-masing secara bergantian.  
7) Mengorganisasikan kelompok lain untuk menanggapi 
penyampaian hasil diskusi dari kelompok penyaji. Kelompok 
penyaji mencatat tanggapan kelompok lain. 
8) Mengorganisasikan kelompok penyaji untuk menyampaikan 
tanggapan atas tanggapan yang diberikan kelompok lain. 
9) Mengarahkan kelompok penyaji untuk memperbaiki laporan hasil 
diskusi sesuai tanggapan yang diberikan kelompok lain. 
10) Mengulangi langkah 6 – 9, hingga semua kelompok selesai 
membuat laporan diskusi. 
c. Tahap setelah diskusi 
1) Mengarahkan setiap kelompok untuk mengumpulkan laporan 
hasil diskusi. 
2) Menyampaikan kesimpulan diskusi dan membuatkan catatan 
tentang gagasan-gagasan yang belum terpecahkan berikut 
penyebabnya. 
3) Memberikan komentar tentang proses diskusi berikut 
penguatannya. 
Sebelum guru dapat menerapkan metode diskusi tipe syndicate group 
ini, guru perlu mengembangkan kompetensi dalam menggunakan metode 
tersebut. Banyak cara yang dapat dilakukan oleh guru dalam meningkatkan 
kompetensinya baik secara individu/perorangan, kelompok, atau dalam satu 
18 
 
sistem yang diatur oleh lembaga. Pengembangan kompetensi guru secara 
perseorangan dapat dilakukan melalui : (1) program peningkatan kualifikasi 
pendidikan guru (melanjutkan kuliah); (2) membaca dan menulis jurnal atau 
karya ilmiah; (3) melakukan penelitian (terutama penelitian tindakan kelas); 
(4) mengikuti berita aktual dari media pemberitaan. Pengembangan 
kompetensi guru yang dilakukan secara berkelompok seperti : (1) program 
pemberdayaan MGMP (musyawarah guru mata pelajaran) atau KKG 
(kelompok kerja guru); (2) simposium guru; (3) berpartisipasi dalam 
pertemuan ilmiah; (4) menggalang kerjasama dengan teman sejawat; (5) 
berpartisipasi dan aktif dalam organisasi profesi. Sedangkan, pengembangan 
kompetensi guru yang diatur oleh lembaga seperti : (1) program penyetaraan 
dan sertifikasi; (2) program pelatihan terintegrasi berbasis kompetensi; (3) 
program supervisi pendidikan.   
Pernyataan di atas sejalan dengan pendapat Udin Syaefudin Sa’ud 
(2013:102-111) yang menyatakan bahwa pengembangan professional guru 
dapat dilakukan selama pendidikan prajabatan maupun selama dalam 
jabatan. Pengembangan professional selama dalam jabatan dapat dilakukan 
dengan cara mengikuti program peningkatan kualifikasi pendidikan guru, 
program penyetaraan dan sertifikasi, program pelatihan terintegrasi berbasis 
kompetensi, program supervisi pendidikan, program pemberdayaan MGMP, 
symposium guru, pelatihan tradisional lainnya, membaca dan menulis 
jurnal/karya ilmiah, berpartisipasi dalam pertemuan ilmiah, melakukan 
penelitian tindakan kelas, magang, membaca berita, mengikuti organisasi 




2. Motivasi Belajar 
Setiap kegiatan yang dilakukan oleh seseorang pasti memiliki tujuan 
tertentu. Dengan adanya tujuan yang harus dicapai, seseorang terdorong 
untuk melakukan suatu kegiatan dalam rangka mencapai tujuan tersebut. 
Dorongan itu bisa berasal dari dalam diri sendiri maupun dari luar yang 
disebut dengan motivasi. Hal di atas sesuai dengan pendapat Woodwort yang 
mengatakan: “A motive is a set predisposes the individual of certain activities 
and for seeking certain goals” (dalam Wina Sanjaya, 2013:250). 
Motivasi yang berupa dorongan di atas, dapat menyebabkan 
perubahan energi dalam diri seseorang hingga mampu melakukan suatu 
kegiatan untuk mencapai tujuan. Perubahan energi tersebut berbeda-beda 
setiap orang tergantung seberapa kuat keinginan/kemauan yang dimilikinya. 
Hal di atas seperti yang diungkapkan Mc. Donald, motivasi adalah perubahan 
energi dalam diri seseorang yang ditandai dengan munculnya “feeling” dan 
didahului dengan tanggapan terhadap adanya tujuan (dalam Sardiman, 
2001:71). 
Selain untuk mendorong seseorang untuk melakukan suatu kegiatan, 
motivasi juga dapat berperan untuk menyeleksi kegiatan yang akan 
dilakukan dan mempertahankan kegiatan yang sudah dilakukan. Kegiatan 
yang akan dilakukan dapat terseleksi mana yang mendukung tercapainya 
tujuan, mana yang kurang mendukung, dan mana yang malah menghambat 
pencapaian tujuan. Setelah terseleksi, tentunya motivasi dapat menuntun 
seseorang untuk melakukan kegiatan yang mendukung tercapainya tujuan. 
Setelah kegiatan pendukung tersebut sudah dilakukan, motivasi juga dapat 
membuat kegiatan tersebut dilakukan secara berkelanjutan. Uraian di atas 
20 
 
sesuai dengan pendapat para pakar psikologi (Murphy & Alexander; Pintrich; 
Schunk; Stipek) yang mendefinisakan motivasi sebagai proses internal yang 
mengaktifkan, menuntun, dan mempertahankan perilaku dari waktu ke 
waktu (dalam Robert E. Slavin, 2011:99). 
Begitu pula dalam proses pembelajaran, setiap peserta didik juga 
mempunyai dorongan untuk melaksanakan kegiatan pembelajaran. Tanpa 
adanya motivasi belajar peserta didik tidak dapat melakukan pembelajaran. 
Sehingga motivasi belajar menjadi salah satu prasyarat yang paling penting 
dalam kegiatan pembelajaran. Pendapat tersebut sesuai dengan yang 
diungkapkan oleh Robert E. Slavin (1991:318), yaitu: “Motivation is one of 
the most important prerequisites for learning”. Selain itu, pendapat di atas 
juga didukung oleh Alessi dan Trollip (dalam Dewi Sulistiyarini dan Sukardi, 
2016:138) yang menyatakan “motivation is essential to learning”. 
Dorongan untuk melakukan kegiatan pembelajaran di atas 
merupakan kekuatan mental yang dapat berupa keinginan, kemauan, atau 
cita-cita. Kekuatan mental itu bisa menggerakkan peserta didik untuk belajar 
dan menjadi penyemangat dalam setiap kegiatan belajarnya. Seperti yang 
dimaksud Dimyati & Mudjiono (2009:80) “motivasi belajar merupakan 
kekuatan mental yang menjadi penggerak belajar. Kekuatan mental tersebut 
dapat berupa keinginan, kemauan, atau cita-cita”. Setiap peserta didik 
memiliki kekuatan mental yang berbeda-beda dan menyebabkan perbedaan 
aktivitas belajarnya.  
Seperti halnya motivasi secara umum, motivasi belajar juga dapat 
mengarahkan kegiatan belajar dan menjamin kelangsungan kegiatan 
tersebut. Namun, tidak semua kegiatan belajar yang dilakukan bertujuan 
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untuk meraih hasil belajar yang baik. Terkadang belajar hanya dilakukan 
karena terpaksa atau punya tujuan individual yang lain. Sehingga hasil dari 
kegiatan belajar tersebut akan sesuai dengan tujuan yang diinginkan setiap 
subyek. Pernyataan di atas, sesuai dengan pendapat Sardiman (2001:73) 
yang mengartikan motivasi sebagai keseluruhan daya penggerak di dalam 
diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin kelangsungan 
dari kegiatan belajar, dan yang memberikan arah pada kegiatan belajar, 
sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subyek belajar itu dapat tercapai.  
Motivasi yang tinggi dapat menggiatkan aktivitas belajar siswa. Siswa 
yang bermotivasi tinggi akan terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran. 
Siswa akan tekun dan pantang menyerah dalam mencapai tujuan. Setiap 
kegiatan dilakukan secara efektif, efisien, dan penuh tanggung jawab untuk 
mendapatkan hasil yang maksimal. Hal tersebut sesuai pendapat 
Sugihartono, dkk (2013:78), motivasi tinggi dapat ditemukan dalam 
sifat/perilaku siswa antara lain: 
1) Adanya kualitas keterlibatan siswa dalam belajar yang sangat tinggi. 
2) Adanya perasaan dan keterlibatan afektif siswa yang tinggi dalam 
belajar. 
3) Adanya upaya siswa untuk senantiasa memelihara atau menjaga agar 
selalu memiliki motivasi belajar tinggi. 
Ada banyak bentuk dan cara untuk meningkatkan motivasi belajar 
yang intinya dengan memberi dorongan kepada siswa untuk belajar. Cara 
untuk meningkatkan motivasi tersebut diantaranya: 
1) Salah satu caranya yaitu dengan memberitahukan nilai kegiatan 
belajarnya kepada peserta didik. Banyak siswa belajar, yang utama 
22 
 
justru untuk mencapai angka/nilai yang baik. Sehingga siswa 
biasanya yang dikejar adalah nilai ulangan atau nilai-nilai pada 
laporan hasil belajar angkanya baik-baik.  
2) Pemberian hadiah juga dapat meningkatkan motivasi, tetapi tidak 
selalu demikian. Karena hadiah hanya akan meningkatkan motivasi 
siswa yang tertarik dengan kategori hadiah tersebut. Sebagai contoh, 
hadiah untuk siswa terajin datang ke perpustakaan mungkin akan 
meningkatkan motivasi siswa yang senang datang keperpustakan, 
namun tidak akan berpengaruh terhadap siswa yang tidak suka 
dating ke perpustakaan.  
3) Persaingan/kompetisi baik individu maupun kelompok juga dapat 
meningkatkan motivasi belajar siswa. Karena dengan persaingan 
akan mendorong individua tau kelompok untuk menjadi yang terbaik. 
4) Menumbuhkan kesadaran siswa (ego-involvement) agar merasakan 
pentingnya tugas dan menerimanya sebagai tantangan sehingga 
bekerja keras dengan mempertaruhkan harga diri juga merupakan 
salah satu bentuk motivasi yang cukup penting. Seseorang akan 
berusaha dengan segenap tenaga untuk mencapai prestasi yang baik 
dengan menjaga harga dirinya. 
5) Memberi ulangan juga dapat meningkatkan motivasi siswa, karena 
siswa akan menjadi giat belajar jika mengetahui aka nada ulangan. 
6) Memberi pujian saat siswa dapat menyelesaikan tugas yang diberikan 
juga dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. Dengan pujian yang 
tepat akan memupuk suasana yang menyenangkan dan 
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mempertinggi gairah belajar sekaligus akan membangkitkan harga 
diri. 
7) Hukuman juga dapat meningkatkan motivasi karena setiap siswa 
tidak ingin mendapat hukuman. Sehingga siswa akan selalu berusaha 
agar terhindar dari hukuman. 
8) Mengembangkan minat siswa sangat ampuh dalam meningkatkan 
motivasi belajar. Cara untuk mengembangkan minat seperti 
membangkitkan adanya suatu kebutuhan, menghubungkan 
persoalan dengan pengalaman yang lampau, memberi kesempatan 
untuk mendapatkan hasil yang baik, dan menggunakan berbagi 
macam bentuk mengajar. 
9) Mengetahui tujuan pembelajaran yang harus dicapai juga dapat 
menjadi dorongan siswa terus belajar. 
Uraian mengenai cara untuk meningkatkan motivasi belajar di atas, 
sesuai dengan pendapat Sardiman (2009:92-95) yang menyatakan bahwa 
bentuk dan cara untuk meningkatkan motivasi belajar diantaranya: memberi 
angka, memberi hadiah, memunculkan saingan/kompetisi, ego-envolvement, 
memberi ulangan, mengetahui hasil, pujian, hukuman, hasrat untuk belajar, 
mengembangkan minat, dan memunculkan tujuan yang diakui. 
Pada proses pembelajaran yang menggunakan metode diskusi tipe 
syndicate group seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, siswa dituntut 
untuk belajar aktif. Setelah aktif berdiskusi, setiap kelompok harus 
memaparkan hasil diskusinya di depan kelas. Dihadapan guru dan siswa 
lainnya, tentunya setiap siswa tidak ingin terlihat bodoh. Oleh karena itu, 
siswa perlu meningkatkan kemampuannya dan demi mempertahankan nama 
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baik individu maupun kelompok, setiap siswa perlu belajar dengan baik. 
Dorongan untuk meningkatkan kemampuan dan mempertahankan nama 
baik kelompok tersebut merupakan salah satu bentuk dari motivasi belajar. 
Sehingga melalui metode diskusi tipe syndicate group, dapat meningkatkan 
motivasi belajar siswa. 
Berdasarkan berbagai pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa 
motivasi belajar adalah keseluruhan daya penggerak di dalam diri siswa yang 
menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin kelangsungan dari kegiatan 
belajar, dan yang memberikan arah pada kegiatan belajar, sehingga tujuan 
yang dikehendaki oleh subyek belajar itu dapat tercapai. Oleh karena itu, 
indikator motivasi belajar adalah adanya tujuan dan adanya usaha. 
Seseorang dikatakan mempunyai motivasi belajar jika ia mempunyai tujuan 
yang menimbulkan aktivitas belajar dan usaha untuk belajar. 
3. Prestasi Belajar 
Setiap orang dalam melakukan kegiatan pasti memiliki tujuan. Begitu 
pula dalam siswa belajar, pasti menginginkan prestasi belajar yang baik. 
Prestasi belajar (achievement) menunjukan sejauh mana ketercapaian 
tujuan pembelajaran melalui usaha-usaha yang telah dilakukan. Prestasi 
belajar menjadi salah satu tolok ukur untuk menilai seseorang dalam 
kehidupan manusia. Oleh karena itu, prestasi belajar menjadi salah satu hal 
yang penting dalam meraih kesuksesan. Uraian di atas sesuai dengan 
pendapat Herman J. Peters, Collins W. Burnet, & Gail F. Farwell (1963:155) 
yaitu: “Achievement is applicable toward all phases of living. Academic 
achievement is only one kind of important success”. Selain itu, pendapat di 
atas, juga didukung oleh Poerwadarninta (dalam Eko Mulyadi, 2015:387) 
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juga menyatakan bahwa prestasi belajar adalah hasil yang dicapai sebaik-
baiknya menurut kemampuan anak pada waktu tertentu terhadap hal-hal 
yang dikerjakan atau dilakukan. 
Prestasi belajar berupa nilai atau skor yang menggambarkan tingkat 
penguasaan materi pembelajaran. Guru dapat mengetahui prestasi belajar 
siswa melalui tes prestasi belajar. Tes prestasi belajar menjadi cara yang 
paling baik untuk mengetahui prestasi belajar yang terwujud dalam suatu 
nilai/skor baik berupa angka maupun huruf. John I. Goodlad (1975:10) 
mengemukakan hal serupa yaitu: “… in most schools that means a particular 
kind of academic achievement best demonstrated in tests”. Tukiran, dkk 
(dalam Marsudi, 2016:20) juga menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan 
prestasi belajar yaitu berkenaan dengan hasil tes yang mencerminkan 
kemampuan siswa dalam menguasai materi pelajaran. Pendapat di atas 
sesuai dengan pernyataan Daryanto (dalam Marsudi, 2016:20), prestasi 
belajar adalah hasil belajar yang dinyatakan dalam bentuk nilai atau dalam 
bentuk skor, setelah siswa mengikuti pelajaran. 
Sebagai pencapaian tujuan pembelajaran, prestasi belajar dapat 
menggambarkan baik tidaknya pengetahuan yang dimiliki peserta didik. 
Selain itu, juga dapat digunakan sebagai indikator tingkat kecerdasan peserta 
didik. Bagi sekolah juga dapat dimanfaatkan sebagai bahan untuk evaluasi 
dan berinovasi agar memperoleh prestasi setinggi mungkin. Prestasi belajar 
yang tinggi juga akan membentuk presepsi masyarakat terhadap sekolah 
tersebut menjadi baik. Sehingga menjadi kepuasan tersendiri bagi peserta 
didik, guru, maupun sekolah. Pendapat di atas sesuai dengan yang 
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disebutkan Zainal Arifin (2016:12-13) bahwa prestasi belajar memiliki 
beberapa fungsi utama yaitu: 
a. Prestasi belajar sebagai indikator kualitas dan kuantitas pengetahuan 
yang telah dikuasai peserta didik. 
b. Prestasi belajar sebagai lambang pemuasan hasrat ingin tahu. Para 
ahli psikologi biasanya menyebut hal ini sebagai tendensi 
keingintahuan (couriosity) dan merupakan kebutuhan umum 
manusia. 
c. Prestasi belajar sebagai bahan informasi dalam inovasi pendidikan. 
d. Prestasi belajar sebagai indikator intern dan ekstern dari suatu 
institusi pendidikan. 
e. Prestasi belajar dapat dijadikan indikator daya serap (kecerdasan) 
peserta didik. 
Prestasi belajar dapat digolongkan menjadi beberapa tingkat, ada 
yang istimewa, baik sekali, baik, dan kurang. Hal tersebut sesuai dengan 
pendapat Syaiful Bahri dan Aswan Zain (2013:107), yang membagi prestasi 
belajar dalam beberapa tingkat, yaitu : (1) istimewa/maksimal apabila 
seluruh bahan pelajaran yang diajarkan dapat dikuasai oleh siswa, (2) baik 
sekali/optimal apabila sebagian besar (76% - 99%) bahan pelajaran dapat 
dikuasai oleh siswa, (3) baik/minimal apabila 60% - 75% bahan pelajaran 
yang diajarkan dapat dikuasai oleh siswa, dan (4) kurang apabila bahan 
pelajaran yang diajarkan kurang dari 60% dikuasai siswa.  
Pada proses pembelajaran yang menggunakan metode diskusi tipe 
syndicate group seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, siswa dituntut 
untuk belajar aktif. Setiap siswa perlu mencurahkan segala kemampuannya 
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dalam memecahkan masalah dengan aktif berinteraksi dengan siswa yang 
lain. Siswa dengan kemampuan akademik yang rendah, akan terbantu 
dengan pendapat yang disampaikan oleh siswa dengan kemampuan 
akademik yang tinggi. Siswa juga perlu memilki penguasaan materi untuk 
mengemukakan pendapat dan menyampaikan hasil diskusi di depan 
kelompok lain. Sehingga, dengan metode ini, siswa akan lebih giat dalam 
belajar serta dapat mengurangi kegiatan di luar pembelajaran dan akhirnya 
dapat meningkatkan prestasi belajarnya. 
Berdasarkan berbagai pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa 
prestasi belajar adalah hasil tes yang mencerminkan kemampuan siswa 
dalam menguasai materi pelajaran. Materi pelajaran yang dimaksud dalam 
penelitian ini yaitu materi pada mata pelajaran teknologi dasar otomotif 
kompetensi dasar menjelaskan cara penggunaan OMM (operation 
maintenance manual), service manual, dan part book sesuai dengan 
peruntukannya dan memahami fungsi treaded, fastener, sealant, dan 
adhesive. Sehingga, indikator prestasi belajarnya yaitu menguasai materi 
cara penggunaan OMM (operation maintenance manual), service manual, 
dan part book sesuai dengan peruntukannya dan memahami fungsi treaded, 
fastener, sealant, dan adhesive. 
B. Hasil Penelitian yang Relevan 
Hasil penelitian yang relevan bisa digunakan sebagai acuan dalam penelitian 
penerapan metode diskusi tipe syndicate group ini, diantaranya: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Fredika Adiana (2015) yang berjudul 
“Peningkatan Motivasi dan Prestasi Belajar Siswa dalam Pembelajaran PPKn 
Melalui Metode Group Investigation di Kelas X RPL 1 SMK N 1 Sukoharjo 
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Wonosobo”. Hasil penelitian tersebut menunjukan bahwa metode group 
investigation dapat meningkatkan motivasi belajar dan prestasi belajar PPKn 
siswa kelas X Rekayasa Perangkat Lunak 1. Hal ini ditunjukan dengan 
peningkatan rata-rata skor motivasi belajar dan rata-rata hasil uji 
kompetensi. Peningkatan motivasi belajar dilihat dari rata-rata skor kelas 
dari siklus I adalah 1.67 predikat C (cukup), siklus II adalah 2.72 predikat B 
(baik) dan siklus III adalah 2.83 predikat B (baik). Sedangkan peningkatan 
prestasi belajar dilihat dari rata-rata hasil uji kompetensi I diperoleh 45.52, 
uji kompetensi II diperoleh 79.41, dan uji kompetensi III 81.75.  
2. Penelitian yang dilakukan oleh Nurul Faqih Isro’i (2015) yang berjudul 
“Keefektifan Metode Brain-Based Learning Terhadap Motivasi dan Prestasi 
Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Matematika Kelas X di Madrasah Aliyah”. 
Hasil penelitian tersebut menunjukan bahwa rata-rata skor motivasi dan 
prestasi belajar siswa meningkat setelah diberikan pembelajaran 
matematika dengan metode brain-based learning. Rata-rata skor angket 
motivasi belajar awal yaitu 122,04 dan motivasi belajar akhir yaitu 168,98. 
Rata-rata skor tes prestasi belajar awal yaitu 45,16 dan rata-rata skor tes 
prestasi belajar akhir yaitu 75,36.  
3. Penelitian yang dilakukan oleh Ulfah Cahyaningsih (2015) yang berjudul 
“Implementasi Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share (TPS) 
Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Akuntansi Siswa Kelas  X Akuntansi 1 
SMK Koperasi Yogyakarta Tahun Ajaran 2014/2015”. Hasil penelitian ini 
menunjukan bahwa Implementasi Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 
Think Pair Share (TPS) dapat meningkatkan Motivasi Belajar Akuntansi 
siswa kelas X Akuntansi 1 SMK Koperasi Yogyakarta Tahun Ajaran 
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2014/2015, pada perhitungan hasil observasi terjadi peningkatan Motivasi 
Belajar Akuntansi pada siklus I sebesar 73,55% dan siklus II sebesar 
85,12%, peningkatan siklus I ke siklus II sebesar 11,57%. Dengan cross 
check dilakukan melalui angket yang didistribusikan kepada siswa dapat 
disimpulkan pula bahwa terjadi peningkatan siklus I sebesar 74,04% dan 
siklus II sebesar 82,72%, peningkatan dari siklus 1 ke siklus II sebesar 
8,68%. 
C. Kerangka Berpikir 
Teknologi dasar otomotif merupakan salah satu mata pelajaran yang masuk 
dalam kompetensi dasar yang harus dikuasai oleh peserta didik. Permasalahan 
yang ada di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta adalah rendahnya prestasi belajar 
mata pelajaran tersebut. Prestasi belajar yang rendah dibuktikan dengan rata-rata 
nilai akhir pengetahuan yang rendah atau dibawah kriteria ketuntasan minimal. 
Masalah ini dapat disebabkan oleh beberapa aspek seperti yang telah disebutkan 
sebelumnya. Salah satu aspek yang paling mempengaruhi prestasi belajar yaitu 
metode yang digunakan dalam proses pembelajaran. 
Metode pembelajaran yang digunakan pada proses pembelajaran teori 
teknologi dasar otomotif yaitu metode ceramah, tanya jawab, dan tugas. Metode 
ini dilaksanakan dengan cara guru menjelaskan materi dan siswa memperhatikan 
penjelasan guru. Oleh karena itu, kegiatan belajar siswa menjadi kurang aktif dan 
tidar terorganisir. Siswa akan mempunyai kesempatan yang luas untuk melakukan 
kegiatan di luar pembelajaran. Seperti yang sudah disampaikan sebelumnya, 
ketika pembelajaran berlangsung beberapa siswa ada yang bermain handphone, 
ada yang mendengarkan musik menggunakan earphone, ada yang berbicara 
dengan temannya dan ada juga yang tidur. Seharusnya guru menggunakan variasi 
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metode pembelajaran yang menuntut siswa untuk berpartisipasi aktif dalam 
kegiatan pembelajaran dan mengorganisir kegiatan siswa. 
Salah satu metode yang dapat meningkatkan keaktifan belajar dan 
mengorganisir kegiatan belajar siswa adalah metode diskusi tipe syndicate group. 
Metode diskusi tipe syndicate group dilakukan dalam kelompok-kelompok kecil 
(sindikat) dengan materi yang berbeda-beda. Guru hanya berperan sebagai 
pengatur, pengarah, dan pengontrol jalannya pembelajaran. Sedangkan, siswa 
dituntut aktif dalam mengemukakan pendapat tentang permasalahan yang akan 
dipecahkan. Melalui diskusi ini, peserta didik akan berusaha untuk memecahkan 
permasalahan dan akan lebih giat belajar. Aktivitas belajar yang meningkat 
mengindikasikan bahwa motivasi belajar juga meningkat. Selain itu, jika peserta 
didik semakin giat dalam belajar, maka penguasaan materi pelajaran akan semakin 
baik. Sehingga prestasi belajar peserta didik juga akan meningkat. 
D. Hipotesis 
Berdasarkan kajian teori dan kerangka berfikir di atas, dugaan sementara 
penulis yaitu: 
1. Metode pembelajaran diskusi tipe syndicate group dapat meningkatkan 
motivasi belajar mata pelajaran teknologi dasar otomotif siswa kelas X paket 
keahlian teknik kendaraan ringan SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta. 
2. Metode pembelajaran diskusi tipe syndicate group dapat meningkatkan 
prestasi belajar mata pelajaran teknologi dasar otomotif siswa kelas X paket 






A.  Jenis Penelitian 
Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian tindakan kelas atau classroom 
action research. Menurut Elliott (dalam Kunandar, 2012:43) penelitian tindakan 
sebagai kajian dari sebuah situasi sosial dengan kemungkinan tindakan untuk 
memperbaiki kualitas situasi sosial tersebut. Sedangkan, penelitian tindakan kelas 
diartikan Kunandar (2012:45) sebagai penelitian tindakan yang dilakukan dengan 
tujuan memperbaiki mutu praktik pembelajaran di kelas. Selain itu Rochiati 
Wiriaatmadja (2006:13) mengemukakan penelitian tindakan kelas adalah 
bagaimana sekelompok guru dapat mengorganisasikan kondisi praktek 
pembelajaran mereka, dan belajar dari pengalaman mereka sendiri. Lalu menurut 
Saur Tampubolon (2014:19) penelitian tindakan kelas adalah penelitian yang 
dilakukan oleh pendidik/calon pendidik di dalam kelasnya sendiri secara 
kolaboratif/partisipatif untuk memperbaiki kinerja pendidik menyangkut kualitas 
proses pembelajaran, dan meningkatkan hasil belajar peserta didik, baik dari aspek 
akademik maupun non akademik, melalui tindakan reflektif dalam bentuk siklus 
(daur ulang). 
 
B.  Prosedur Penelitian 
Prosedur yang digunakan pada penelitian ini adalah model yang 
dikemukakan oleh Kemmis & McTaggart. Model ini terdiri dari siklus-siklus di mana 
setiap siklus memiliki tiga tahapan yaitu tahap perencanaan, tahap tindakan dan 
pengamatan, dan tahap refleksi (dalam Wijaya Kusumah & Dedi Dwitagama, 




Gambar 02. Siklus penelitian tindakan kelas menurut Kemmis & Taggart 
(dalam Wijaya Kusumah & Dedi Dwitagama, 2012:21) 
Berdasarkan gambar di atas, dapat diketahui bahwa penelitian diawali 
dengan tahap perencanaan. Perencanaan didasari oleh hasil observasi awal. 
Apabila rencana telah tersusun dengan baik, maka tindakan tersebut baru 
dilaksanakan. Selama tindakan, peneliti juga mengamati proses pelaksanaan dan 
akibat tindakan tersebut. Sesuai data hasil pengamatan, kemudian dilakukan 
evaluasi/refleksi atas tindakan yang sudah dilakukan. Apabila hasil evaluasi/refleksi 
menemukan beberapa kendala terhadap pelaksanaan tindakan yang sudah 
dilakukan, maka perlu perbaikan pada rencana berikutnya agar hasilnya lebih 
efektif dan demikian seterusnya sampai masalah penelitian terpecahkan. Prosedur 
penelitian secara rinci dari awal siklus berlangsung sampai siklus selesai adalah 
sebagai berikut. 
1. Tahap Perencanaan Siklus I 
Perencanaan adalah persiapan yang dilakukan untuk pelaksanaan PTK. 
Peneliti akan berperan sebagai guru yang menerapkan metode pembelajaran ini, 
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dan guru pengampu berperan sebagai pengamat/observer pelaksanaan proses 
pembelajaran. Perencanaan dalam penelitian ini antara lain sebagai berikut. 
a. Menentukan langkah tindakan yang akan diberikan. Tindakan yang 
diberikan berupa metode diskusi tipe syndicate group dengan langkah 
sebagai berikut. 
1) Membuka pembelajaran dengan salam dan berdo’a. 
2) Melakukan presensi kehadiran siswa. 
3) Menginformasikan kompetensi dasar yang ingin dicapai, 
permasalahan/topik diskusi, dan langkah diskusi. Kompetensi dasar 
yang akan dicapai pada siklus I yaitu menjelaskan cara penggunaan 
OMM (operation maintenance manual), service manual, dan part 
book sesuai dengan peruntukannya. 
4) Mengorganisasikan peserta didik dalam kelompok serta mengatur 
tempat duduk tiap kelompok. Kelompok yang sudah dibagi 
sebelumnya pada tahap persiapan, kemudian disampaikan kepada 
siswa agar segera berkumpul dengan kelompok masing-masing.  
5) Memberikan lembar permasalahan, lembar laporan hasil diskusi tiap 
kelompok dan sumber belajarnya.  
6) Mengarahkan peserta didik untuk berdiskusi masing-masing dalam 
kelompok kecil yang berlangsung selama waktu tertentu sesuai 
tingkat kesulitan permasalahan yang akan dipecahkan. Selama 
diskusi berlangsung, guru perlu mengontrol untuk menjaga 
ketertiban, memberikan bimbingan apabila diperlukan, meluruskan 
pembicaraan jika terjadi penyimpangan, dsb. Selain itu, peserta 
didik dipersilahkan untuk mencatat setiap perkembangan diskusi. 
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7) Mengarahkan peserta didik untuk membuat laporan sementara hasil 
diskusi. 
8) Mengorganisasikan setiap kelompok untuk menyampaikan hasil 
diskusi masing-masing secara bergantian. Penyampaian dilakukan 
oleh dua orang. 
9) Mengorganisasikan kelompok lain untuk menanggapi penyampaian 
hasil diskusi dari kelompok penyaji. Kelompok penyaji mencatat 
tanggapan kelompok lain. 
10) Mengorganisasikan kelompok penyaji untuk menyampaikan 
tanggapan atas tanggapan yang diberikan kelompok lain. 
Penyampaian tanggapan dilakukan oleh dua orang yang tidak 
menyampaikan hasil diskusi. 
11) Mengarahkan kelompok penyaji untuk memperbaiki laporan hasil 
diskusi sesuai tanggapan yang diberikan kelompok lain. 
12) Mengulangi langkah 8 – 11, hingga semua kelompok selesai 
membuat laporan diskusi. 
13) Mengarahkan setiap kelompok untuk mengumpulkan laporan hasil 
diskusi. 
14) Menyampaikan kesimpulan diskusi dan membuatkan catatan 
tentang gagasan-gagasan yang belum terpecahkan berikut 
penyebabnya. 
15) Memberikan komentar tentang proses diskusi berikut 
penguatannya. 




17) Menutup pembelajaran dengan berdo’a dan salam. 
b. Menentukan subyek penelitian. Subyek penelitian ini adalah siswa kelas 
X TKR 1 SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta tahun ajaran 2016/2017 
yang berjumlah 20 orang. Alasan pemilihan subyek penelitian akan 
dijelaskan pada subbab subyek penelitian. 
c. Membagi kelompok diskusi 3 – 6 orang secara heterogen berdasarkan 
kemampuan akademik siswa. Siswa kelas X TKR 1 yang berjumlah 20 
orang akan dibagi menjadi 5 kelompok dengan jumlah 4 anggota pada 
masing-masing kelompok. Pemilihan jumlah anggota kelompok 
didasarkan pada keefektifan proses diskusi nantinya. Jika anggota 
kelompok terlalu sedikit akan menyebabkan kelompok kesulitan 
memecahkan masalah. Sedangkan jika anggota kelompok terlalu 
banyak akan menyebabkan beberapa siswa tidak aktif dalam diskusi. 
d. Menetapkan kompetensi dasar yang akan dicapai. Kompetensi dasar 
yang akan dicapai pada penelitian ini yaitu menjelaskan cara 
penggunaan OMM (operation maintenance manual), service manual, 
dan part book sesuai dengan peruntukannya. kompetensi dasar 
tersebut dipilih karena merupakan kompetensi yang harus diajarkan 
oleh guru kolaborator penelitian. 
e. Menyiapkan masalah sebagai topik diskusi sesuai kompetensi dasar 
yang ingin dipelajari. Masalah yang dipilih disesuaikan dengan materi 
pada kompetensi dasar yang akan dipelajari dan harus layak sebagai 
bahan diskusi. Masalah yang layak sebagai bahan diskusi yaitu masalah 
yang menarik dan bermanfaat bagi siswa. Oleh karena itu, pemilihan 
masalah diskusi perlu didiskusikan dengan guru kolaborator. 
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f. Menyiapkan sumber belajar yang akan digunakan peserta didik. 
Sumber belajar yang akan digunakan peserta didik yaitu buku cetak 
teknologi dasar otomotif 2, buku manual, dan OMM. 
g. Menyiapkan lembar hasil diskusi yang berupa kertas folio untuk 
mencatat laporan hasil diskusi. 
h. Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). 
i. Membuat instrumen berupa lembar observasi untuk mengetahui 
pelaksanaan metode diskusi tipe syndicate group. Lembar observasi 
berisi checklist tindakan-tindakan yang mungkin terjadi selama 
pelaksanaan metode tersebut. 
j. Membuat instrumen motivasi belajar yang berupa angket/kuesioner. 
Angket/kuesioner berisi pernyataan-pernyataan yang dapat mengukur 
tingkat motivasi belajar siswa sesuai indikator motivasi belajar.  
k. Membuat instrumen prestasi belajar yang berupa tes berbentuk 20 soal 
obyektif pilihan ganda. 
l. Menguji validitas instrumen pelaksanaan proses pembelajaran, motivasi 
belajar dan prestasi belajar oleh expert judgement dan kepada subyek 
penelitian. Data hasil pengujian lapangan akan digunakan dalam 
menghitung validitas dan reliabilitas instrumen motivasi belajar serta 
sebagai data motivasi dan prestasi belajar awal. 
2. Tahap Tindakan dan Pengamatan Siklus I 
Tahap tindakan dan pengamatan merupakan tahap di mana perencanaan 
yang sudah dibuat sebelumnya akan diterapkan pada suatu subyek dan diamati 








Gambar 04. Flowchart tahap tindakan dan pengamatan siklus I (lanjutan) 
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3. Tahap Refleksi Siklus I 
Pada tahap ini dilakukan evaluasi mengenai tiga data yaitu: 
a. Pelaksanaan metode diskusi tipe syndicate group. 
b. Motivasi belajar peserta didik. 
c. Prestasi belajar peserta didik. 
Ketiga data di atas, dievaluasi bersama dengan guru/kolaborator untuk 
menemukan kesalahan dan kekurangan dalam pelaksanaan tindakan pada siklus 
pertama. Kemudian hasil evaluasi tersebut direfleksikan dalam bentuk 
rekomendasi tindakan pada siklus berikutnya. 
4. Tahap Perencanaan Siklus II 
Tahap perencanaan siklus II sama halnya dengan tahap perencanaan siklus 
I, hanya saja kompetensi dasarnya berbeda yaitu memahami fungsi treaded, 
fastener, sealant, dan adhesive. Selain itu, tahap perencanaan ini juga disesuaikan 
dengan hasil refleksi pada siklus I. 
5. Tahap Tindakan dan Pengamatan Siklus II 
Tahap tindakan dan pengamatan siklus II dilakukan dengan melaksanakan 
perencanaan hasil refleksi pada siklus I. 
6. Tahap Refleksi Siklus II  
Tahap refleksi siklus II sama dengan tahap refleski siklus I. Hanya saja, 
pada siklus II jika indikator keberhasilan sudah tercapai, maka hasil refleksi akan 
dijadikan saran penelitian dan siklus akan selesai. Akan tetapi, jika indikator 
keberhasilan belum tercapai, maka hasil evaluasi siklus II akan direfleksikan 






C. Definisi Operasional Variabel 
1. Metode Pembelajaran Diskusi Tipe Syndicate Group 
Metode diskusi tipe syndicate group merupakan kelompok metode diskusi 
yang pelaksanaan pembelajarannya dilakukan dalam kelompok-kelompok kecil 
(sindikat) 3 – 6 orang untuk mempelajari cara penggunaan OMM (operation 
maintenance manual), service manual, dan part book sesuai dengan 
peruntukannya dan fungsi treaded, fastener, sealant, dan adhesive dengan topik 
yang berbeda tiap kelompok. Setiap kelompok kecil melakukan diskusi untuk 
memecahkan masalah masing-masing. Setelah selesai berdiskusi, ketua kelompok 
melaporkan hasil diskusi dalam kelas. 
2. Motivasi Belajar 
Motivasi belajar adalah keseluruhan daya penggerak di dalam diri siswa 
yang menimbulkan kegiatan belajar teknologi dasar otomotif, yang menjamin 
kelangsungan dari kegiatan belajar, dan yang memberikan arah pada kegiatan 
belajar, sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subyek belajar itu dapat tercapai. 
Oleh karena itu, indikator motivasi belajar adalah adanya tujuan dan adanya 
usaha. Seseorang dikatakan mempunyai motivasi belajar jika ia mempunyai tujuan 
yang menimbulkan aktivitas belajar dan usaha untuk belajar. 
3. Prestasi Belajar 
Prestasi belajar adalah hasil tes ulangan harian yang mencerminkan 
kemampuan siswa dalam menguasai materi pelajaran pada mata pelajaran 
teknologi dasar otomotif kompetensi dasar menjelaskan cara penggunaan OMM 
(operation maintenance manual), service manual, dan part book sesuai dengan 





D. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian dilakukan pada bulan Februari - Maret semester genap tahun 
ajaran 2016/2017 di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta yang beralamat di jln. 
Pramuka no. 62 Giwangan, Umbulharjo, Yogyakarta. Secara geografis SMK 
Muhammadiyah 3 Yogyakarta berbatasan dengan : 
Sebelah Selatan : Panti Asuhan Islam Giwangan 
Sebelah Utara   : Universitas Ahmad Dahlan (UAD) Kampus II 
Sebelah Barat    : Perumahan Giwangan Asri 
Sebelah Timur   : Jalan Pramuka Yogyakarta 
 
E. Subyek Penelitian 
Subyek dalam penelitian ini adalah siswa kelas X TKR 1 SMK Muhammadiyah 
3 Yogyakarta tahun ajaran 2016/2017 yang berjumlah 20 siswa. Hal ini 
dikarenakan SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta menggunakan sistem blok dimana 
kelas X TKR 2 dan X TKR 4 berada di blok teori yang berisi pelajaran normatif dan 
adaptif. Sedangkan kelas yang digunakan sebagai subyek penelitian adalah kelas 
yang sedang berada diblok praktik atau saat pembelajaran produktif yaitu kelas X 
TKR 1 atau kelas X TKR 3. Namun, kelas yang diampu oleh guru kolaborator 
hanyalah kelas X TKR 1. 
 
F. Metode Pengumpulan Data 
Pengumpulan data digunakan untuk mengetahui penerapan metode diskusi 
tipe syndicate group (X), motivasi belajar (Y1), dan prestasi belajar (Y2). Teknik 





Observasi langsung atau pengamatan langsung adalah cara pengambilan 
data dengan menggunakan mata tanpa ada pertolongan alat standar lain untuk 
keperluan tersebut (Moh. Nazir, 2013:154). Observasi dilakukan untuk mengamati 
pelaksanaan proses pembelajaran dengan menerapkan metode diskusi tipe 
syndicate group. Observasi dilakukan oleh pengamat yang bertugas untuk menulis 
dan merekam obyek penelitian yang diamati, sehingga dapat dianalisis. Observasi 
dilakukan dengan menggunakan pedoman sebagai instrumen pengamatan. 
Pedoman pengamatan berisi sebuah daftar jenis kegiatan yang mungkin timbul 
dan dapat diamati selama pelaksanaan pembelajaran dengan menerapkan metode 
diskusi tipe syndicate group. Hal tersebut bertujuan untuk mendapatkan informasi 
tentang kekurangan dalam pelaksanaan proses pembelajaran dengan metode 
diskusi tipe syndicate group maka dapat diperbaiki pada siklus berikutnya. 
2. Kuesioner/Angket 
Menurut Suharsimi Arikunto (2013:194) kuesioner/angket adala sejumah 
pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi dari responden 
dalam arti laporan tentang pribadinya, atau hal-hal yang ia ketahui. Angket ini 
bersifat tertutup atau responden memilih jawaban yang sudah tersedia. Angket 
pada penelitian ini digunakan untuk mengukur motivasi belajar siswa pada mata 
pelajaran teori teknologi dasar otomotif. Pengukuran dilakukan diawal penerapan 
metode diskusi tipe syndicate group dan diakhir siklus untuk mengetahui 
perbedaannya. 
3. Tes 
Menurut Suharsimi Arikunto (2013:193) tes adalah serentetan pertanyaan 
atau latihan serta alat lain yang digunakan untuk mengukur ketrampilan, 
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pengetahuan intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individua tau 
kelompok. Tes pada penelitian ini digunakan untuk mengukur prestasi belajar 
siswa pada mata pelajaran teori teknologi dasar otomotif yang menggunakan 
metode diskusi tipe syndicate group. Tes dilakukan pada akhir siklus atau sesudah 
kompetensi dasar diajarkan. Sehingga dapat diketahui perbedaan prestasi belajar 
pada siswa yang menggunakan metode lama dengan siswa yang menggunakan 
metode diskusi tipe syndicate group ini. 
 
G. Instrumen Penelitian 
1. Lembar Observasi 
Lembar observasi digunakan untuk merekam setiap kejadian atau peristiwa 
yang terjadi selama tindakan berlangsung. Melalui observasi ini akan diperoleh 
gambaran data tentang pelaksanaan metode diskusi tipe syndicate group. Pada 
lembar observasi terdapat item-item pedoman sebagai instrumen pengamatan. 
Item-item pedoman tersebut berisi daftar kegiatan yang mungkin terjadi dan dapat 
diamati selama pelaksanaan metode diskusi tipe syndicate group. Hal tersebut 
bertujuan agar jika terdapat kekurangan selama tindakan berlangsung, maka 
dapat diperbaiki pada siklus berikutnya. Sehingga diperoleh proses pembelajaran 
yang lebih baik dan dapat meningkatkan motivasi serta prestasi belajar siswa. 
Lembar observasi pelaksanaan pembelajaran dengan metode diskusi tipe 
syndicate group dapat dilihat pada lampiran B.1. halaman 116. 
2. Kuesioner/Angket 
Angket pada penelitian ini, disusun berdasarkan definisi operasional variabel 
motivasi belajar yang memiliki dua indikator yaitu adanya tujuan belajar dan 
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mempunyai usaha belajar. Adapun kisi-kisi yang dijadikan dasar dalam menyusun 
angket sebagai berikut. 
Tabel 1. Kisi-kisi angket motivasi belajar 
No. Indikator  Nomor Butir Jumlah  
1 Mempunyai tujuan belajar 1, 2, 3, 4*, 5 5 
2 Mempunyai usaha belajar 
a. Belajar aktif 
b. Tekun melakukan aktivitas belajar 
c. Tidak mudah menyerah 
d. Aktivitas belajar terorganisir 
 
6, 7, 8, 9, 10, 11* 
12, 13, 14* 
15*, 16, 17* 







*) Pernyataan negatif 
Setiap jawaban dari kuesioner yang berbentuk data kualitatif, perlu dirubah 
menjadi data kuantitatif menggunakan skala likert. Berikut adalah skor tiap 
alternatif jawaban (skala likert) baik untuk pernyataan positif maupun untuk 
pernyataan negatif. 
Tabel 2. Skor tiap alternatif jawaban angket motivasi belajar 
Alternatif jawaban Skor pernyataan positif Skor pernyataan negatif 
Sangat Setuju  4 1 
Setuju 3 2 
Tidak Setuju 2 3 
Sangat Tidak Setuju 1 4 
  
3. Tes 
Tes yang digunakan untuk mengukur prestasi belajar dalam penelitian ini 
adalah tes obyektif bentuk pilihan ganda. Tes pilihan ganda digunakan oleh peneliti 
karena dengan tes ini dapat mencakup luasnya materi pelajaran yang 
disampaikan. Instrumen tes untuk mengukur prestasi belajar siswa pada mata 





Tabel 03. Kisi-kisi tes prestasi belajar 






Manual dan Part 
book sesuai 
peruntukannya 
Siswa dapat menjelaskan 
fungsi OMM, Service Manual 
dan Part book dalam 
pemeliharaan kendaraan 
1, 2, 3, 4, 
10, 11, 12 
7 
Siswa dapat membaca dan 
menggunakan OMM 
5, 9, 14, 16 4 
Siswa dapat membaca dan 
menggunakan service manual 
7, 8, 13, 17, 
19 
5 
Siswa dapat membaca dan 
menggunakan part book 
6, 15, 18, 20 4 
Memahami fungsi 
threaded fasterner, 
sealant dan adhesive 
Siswa dapat menjelaskan 
jenis, spesifikasi dan cara 
penggunaan bolt dan nut 
5, 6, 7, 8, 9, 
10, 20, 21, 
22, 23, 24, 
25 
12 
Siswa dapat menjelaskan jenis 
dan spesifikasi Fasteners dan 
Locking Application 
1, 2, 3, 4, 
16, 17, 18, 
19 
8 
Siswa dapat menjelaskan jenis 
dan spesifikasi sealant dan 
adhesive 
11, 12, 13, 
14, 15, 26, 
27, 28, 29, 
30 
10 
Jumlah Butir Tes 50 
 
H. Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
1. Validitas Instrumen 
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukan tingkat-tingkat kevalidan 
atau kesahihan sesuatu instrumen. Sebuah instrumen dikatakan valid jika mampu 
mengukur apa yang diinginkan. Sebuah instrumen dikatakan valid apabila mampu 
mengungkap data dari variabel yang diteliti secara tepat (Suharsimi Arikunto, 
2013:211). Instrumen yang akan diuji validitasnya yaitu lembar observasi 
tindakan, angket motivasi belajar dan soal tes prestasi belajar.  
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Pengujian validitas yang digunakan yaitu pengujian validitas konstruksi 
(construct validity) untuk angket motivasi belajar dan pengujian validitas isi 
(content validity) untuk lembar observasi proses pembelajaran dan tes prestasi 
belajar. Pengujian validitas isi menggunakan pendapat ahli (judgment experts) 
untuk dimintai pendapatnya tentang instrumen yang dibuat. Pengujian validitas 
lembar observasi proses pembelajaran dilakukan dengan membandingkan isi 
instrumen dengan prosedur pelaksanaan metode pembelajaran, dan pengujian tes 
prestasi belajar dilakukan dengan membandingkan isi instrumen dengan materi 
pembelajaran. Sedangkan untuk pengujian validitas konstruksi menggunakan 
pendapat ahli (judgment experts) tentang konstruksi instrumen yang telah disusun 
berdasarkan teori. Setelah itu, pengujian validitas konstruksi diteruskan dengan uji 
coba instrumen pada subyek penelitian. Setelah data ditabulasikan, pengujian 
validitas dilakukan dengan analisis faktor yang mengkorelasikan antar skor item 
instrumen dalam suatu faktor, dan mengkorelasikan skor faktor dengan skor total 
(Sugiyono, 2016:125-129). Subyek uji coba instrumen ini adalah siswa kelas 
XTKR1 yang berjumlah 20 orang. Perhitungan korelasi skor butir (X) terhadap skor 
total (Y) menggunakan korelasi product moment sebagai berikut. 





rxy   = koofisisen korelasi X dan Y 
N   = jumlah subjek (responden) 
ΣXY  = produk dari X dan Y 
ΣX   = jumlah nilai X 
ΣY   = jumlah nilai Y 
(ΣX)2  = jumlah nilai X yang dikuadratkan 
(ΣY)2  = jumlah nilai Y yang dikuadratkan 
(Suharsimi Arikunto, 2013:213) 
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Penentuan valid atau tidaknya butir pernyataan/pertanyaan dapat dilakukan 
dengan membandingkan nilai rhitung (koefisien korelasi) dengan harga rtabel. Apabila 
rhitung lebih besar dari rtabel untuk taraf kesalahan 5% maka dikatakan valid dan jika 
rhitung lebih kecil dari rtabel maka dikatakan tidak valid (Sugiyono, 2016:126-127). 
Hasil pengujian validitas instrumen oleh ahli dapat dilihat pada lampiran F.4. 
dengan hasil layak digunakan dengan perbaikan. Sedangkan, hasil pengujian 
validitas instrumen motivasi belajar dengan uji coba lapangan adalah sebagai 
berikut. 















1 0,578 0,468 Valid  11 0,587 0,468 Valid 
2 0,564 0,468 Valid 12 0,479 0,468 Valid 
3 0,300 0,468 Tidak Valid 13 0,755 0,468 Valid 
4 0,585 0,468 Valid 14 0,590 0,468 Valid 
5 0,601 0,468 Valid 15 0,517 0,468 Valid 
6 0,653 0,468 Valid 16 0,514 0,468 Valid 
7 0,571 0,468 Valid 17 0,538 0,468 Valid 
8 0,501 0,468 Valid 18 0,624 0,468 Valid 
9 0,759 0,468 Valid 19 0,615 0,468 Valid 
10 0,679 0,468 Valid 20 0,593 0,468 Valid 
 
2. Reliabilitas Instrumen 
Reliabilitas menunjuk pada satu pengertian bahwa sesuatu instrumen cukup 
dipercaya untuk dapat digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen 
tersebut sudah baik. Instrumen yang baik tidak akan bersifat tendensius 
mengarahkan responden untuk memilih jawaban-jawaban tertentu. Instrumen 
yang sudah dapat dipercaya, yang reliabel akan menghasilkan data yang dapat 
dipercaya juga. Apabila datanya memang sesuai dengan kenyataannya, maka 
berapa kali pun diambil, tetap akan sama (Suharsimi Arikunto, 2013:221).  
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Uji reliabilitas untuk angket motivasi belajar menggunakan rumus alpha 
cronbach sebagai berikut. 










r11  : reliabilitas instrumen 
k : banyaknya butir pertanyaan atau butir soal 
∑𝜎𝑏
2 : jumlah varians butir  
𝜎𝑏
2 : varians total 
(Suharsimi Arikunto, 2013:239) 
Penentuan tingkat reliabilitas berdasarkan harga r11 dapat dikonsultasikan 
dengan tabel dibawah ini (Sugiyono, 2016:184).  
Tabel 05. Pedoman interpretasi koefisien korelasi 
Koefisien reliabilitas Kategori reliabilitas 
0,0 – 0,199 Sangat rendah 
0,2 – 0,399 Rendah 
0,4 – 0,599 Sedang 
0,6 – 0,799 Kuat 
0,8 – 0,100 Sangat Kuat  
Hasil pengujian reliabilitas instrumen motivasi belajar dapat dilihat pada 
lampiran A.2. yang menghasilkan koefisien reliabilitas (r11) sebesar 0,893 dan 
termasuk dalam kategori sangat kuat. Pengujian reliabilitas yang sangat kuat ini 
mengindikasikan bahwa instrumen motivasi belajar sudah layak digunakan. 
I. Teknik Analisis Data 
1. Analisis data motivasi belajar 
Data motivasi belajar siswa merupakan data kuantitatif yang menunjukan 
penilaian atas kemunculan indikator yang mencerminkan motivasi belajar. 
Berdasarkan kriteria pemberian skor yang sudah disampaikan sebelumnya, 
kemudian skor setiap pernyataan dijumlahkan dan dibagi dengan skor maksimal 
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semua pernyataan. Lalu dikalikan dengan 100%, Sehingga diperoleh persentase 
skor motivasi belajar seperti rumus dibawah ini. 
Persentase skor motivasi belajar =  
jumlah skor siswa
skor maksimal
 × 100% 
Setelah skor motivasi belajar setiap siswa sudah diketahui, selanjutnya 
menghitung rata-rata persentase skor motivasi belajar seluruh responden. Caranya 
dengan menjumlahkan semua persentase motivasi belajar siswa dan dibagi 
dengan banyaknya siswa. Cara tersebut bisa dituliskan dengan rumus seperti di 
bawah ini. 




Setelah rata-rata persentase skor motivasi belajar siswa sudah diketahui, 
kemudian membandingkan hasil rata-rata persentase skor motivasi belajar antar 
siklus. Sehingga akan diperoleh data perubahan motivasi belajar siswa tiap 
siklusnya dan akan diketahui apakah ada peningkatan motivasi belajar atau tidak. 
Analisis motivasi belajar di atas, selain dihitung secara keseluruhan atau semua 
butir instrumen, juga dilakukan perhitungan serupa pada tiap indikator motivasi 
belajar. Sehingga nantinya juga akan diketahui, indikator motivasi belajar mana 
yang perlu ditingkatkan.  
Selain itu, juga dilakukan perhitungan korelasi persentase motivasi belajar 
siswa dari sebelum tindakan dan setelah tindakan. Rumus yang digunakan untuk 
menghitung korelasi tersebut yaitu rumus korelasi product moment seperti yang 
sudah tercantum pada halaman 49. Setelah diketahui koefisien korelasinya, 
kemudian dibandingkan dengan tabel pedoman interpretasi koefisien korelasi 
halaman 51 untuk mengetahui kategori hubungannya. Hasil perhitungan dapat 
mengambarkan apakah perubahan data selaras atau tidak. Sebagai contoh apabila 
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motivasi awal seorang siswa sudah tinggi, seharusnya menjadi lebih tinggi dan 
apabila motivasinya rendah juga akan lebih tinggi. Hal yang tidak diharapkan yaitu 
jika ada yang motivasinya naik tetapi ada yang tidak naik atau ada yang 
motivasinya naik tetapi ada juga yang justru malah turun. 
2. Analisis data prestasi belajar 
Langkah pertama dalam menganalisis data prestasi belajar yaitu dengan 
menghitung skor prestasi belajar setiap siswa. Penskoran pada soal pilihan ganda 
dengan cara membagi jumlah soal benar dengan jumlah soal dan dikali 100. Skor 
setiap siswa diperoleh dengan menjumlahkan skor pada tiap pertanyaan. Setelah 
diperoleh skor setiap siswa, lalu menghitung rata-rata skor seluruh responden 
dengan cara menjumlahkan semua skor siswa dan dibagi dengan jumlah siswa. 
Cara tersebut dapat ditulis dalam rumus seperti berikut. 
Rata-rata skor responden = 
jumlah skor semua siswa
jumlah siswa
 
Setelah rata-rata skor prestasi belajar siswa diketahui, kemudian 
membandingkan rata-rata skor prestasi belajar tiap siklus. Sehingga akan 
diperoleh data perubahan prestasi belajar siswa setiap siklusnya dan akan 
diketahui apakah ada peningkatan prestasi belajar atau tidak. Selain itu, juga 
dilakukan perhitungan korelasi persentase prestasi belajar siswa dari sebelum 
tindakan dan setelah tindakan. Rumus yang digunakan untuk menghitung korelasi 
tersebut yaitu rumus korelasi product moment seperti yang sudah tercantum pada 
halaman 49. Setelah diketahui koefisien korelasinya, kemudian dibandingkan 
dengan tabel pedoman interpretasi koefisien korelasi halaman 51 untuk 
mengetahui kategori hubungannya. Hasil perhitungan dapat mengambarkan 
apakah perubahan data selaras atau tidak. Sebagai contoh apabila prestasi awal 
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seorang siswa sudah tinggi, seharusnya menjadi lebih tinggi dan apabila 
prestasinya rendah juga akan lebih tinggi. Hal yang tidak diharapkan yaitu jika ada 
yang prestasinya naik tetapi ada yang tidak naik atau ada yang prestasinya naik 
tetapi ada juga yang justru malah turun.  
Data motivasi belajar dan prestasi belajar di atas, yang bersifat kuantitatif 
dapat diinterpretasikan menjadi data kualitatif melalui tabel konversi dibawah ini. 
Tabel 06. Konversi nilai 
Interval Nilai Kategori Makna 
81 – 100 A Sangat baik 
61 – 80 B Baik 
41 – 60 C Cukup baik 
21 – 40 D Kurang baik 
  0 – 20 E Jelek/Sangat tidak baik 
(Saur Tampubolon, 2014:35) 
J. Indikator Keberhasilan 
Penelitian tindakan kelas dimaksudkan untuk meningkatkan kualitas 
pembelajaran di kelas. Salah satu indikator keberhasilan pembelajaran yaitu 
adanya peningkatan motivasi belajar siswa dan prestasi belajarnya dari siklus satu 
ke siklus berikutnya. Penelitian ini dikatakan berhasil jika rata-rata persentase 
motivasi belajar siswa minimal 81% (sangat baik) dan skor prestasi belajar siswa 
minimal 75% telah mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM) (Saur 
Tampubolon, 2014:35). KKM teori teknologi dasar otomotif yang berlaku di SMK 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Pelaksanaan Penelitian 
Pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini, dilakukan dalam dua siklus. 
Siklus I dilaksanakan pada hari Sabtu, 18 Februari 2017 pukul 09.15 – 13.45 WIB 
dengan materi penggunaan OMM (operation and maintenance manual), manual 
book, dan partbook. Siklus II dilaksanakan pada hari Rabu, 22 Februari 2017 pukul 
08.30 – 14.30 WIB dengan materi jenis dan spesifikasi fastener, locking 
application, bolt and nut, sealant, dan adhesive. Pembelajaran siklus I 
dilaksanakan selama lima jam pelajaran dengan istirahat pada pukul 10.00 – 10.15 
WIB dan sholat dzuhur berjama’ah pukul 11.45 – 12.15 WIB. Sedangkan, pada 
siklus II dilaksanakan selama tujuh jam pelajaran dengan waktu istirahat sama 
dengan siklus I. Sebelum kedua siklus tersebut dimulai, telah dilakukan uji coba 
instrumen motivasi belajar sebagai data awal sebelum pemberian tindakan. Hasil 
pengujian awal motivasi belajar siswa dapat dilihat pada lampiran A.2. halaman 
85. Berikut ini penjelasan mengenai kedua siklus tersebut. 
1. Siklus I 
Siklus I dilaksanakan tanggal 18 Februari 2017 di ruang teori bengkel 
timur lantai 1 SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta. Siklus ini dilaksanakan dalam 
beberapa tahapan sebagai berikut. 
a. Tahap Perencanaan 
Kegiatan-kegiatan yang dilakukan pada tahap perencanaan ini 
adalah sebagai berikut. 
1) Langkah tindakan pada penelitian ini berupa metode pembelajaran 
diskusi tipe syndicate group yang diterapkan pada kelas X TKR 1 
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SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta seperti yang tercantum pada 
rencana pelaksanaan pembelajaran atau RPP (lihat lampiran B.1. 
halaman 87-88). Selain itu, juga dilakukan pembagian kelompok 
diskusi sehingga kelompok memiliki karakter yang seimbang. 
Kelompok diskusi dengan jumlah 20 siswa dibagi menjadi lima 
kelompok dengan empat anggota pada masing-masing kelompok. 
Dasar yang digunakan untuk membagi kelompok adalah nilai siswa 
sebelumnya, kemudian dirangking. Rangking yang paling tinggi 
menjadi satu kelompok dengan rangking terendah dan dua orang 
dengan rangking paling tengah. Kelompok selanjutnya berarti siswa 
dengan rangking kedua dari atas dan kedua dari bawah serta kedua 
dari tengah. Begitu seterusnya sampai semua telah mendapat 
kelompok (lihat lampiran B.3. halaman 115). Pada tahap 
perencanaan juga dilakukan penentuan kompetensi dasar yang 
ingin dicapai. Kompetensi dasar yang ingin dicapai yaitu 
“menjelaskan cara penggunaan OMM (operation maintenance 
manual), service manual, dan part book sesuai dengan 
peruntukannya”. Berdasarkan kompetensi dasar tersebut kemudian 
disiapkan topik diskusi. Topik diskusi pada siklus I yaitu tentang 
fungsi, isi, dan penggunaan OMM, service manual, dan partbook 
(lihat lampiran B.1. halaman 89). 
2) Menyiapkan sumber belajar dan lembar laporan hasil diskusi. 
Sumber belajar berupa  dua buah buku teknologi dasar otomotif 2, 
dua jenis buku manual kendaraan, dan sebuah OMM (operation and 
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maintenance manual). Lembar laporan hasil diskusi berupa kertas 
folio yang sudah dibendel dengan daftar anggota kelompok. 
3) Menyiapkan instrumen pelaksanaan tindakan, instrumen motivasi 
belajar, dan instrumen prestasi belajar. Instrumen pelaksanaan 
tindakan berupa lembar observasi proses pembelajaran dengan 
metode diskusi tipe syndicate group seperti pada lampiran C.1 
halaman 116. Insrumen motivasi belajar berupa angket/kuesioner 
tertutup seperti pada lampiran D.1. halaman 119. Sedangkan 
instrumen prestasi belajar berupa soal obyektif pilihan ganda 
berjumlah 20 butir seperti pada lampiran E.1. halaman 123-125. 
b. Tahap Tindakan dan Pengamatan 
Pada tahap ini, sebenarnya terdapat dua kegiatan yang berjalan 
bersamaan yaitu pelaksanaan proses pembelajaran (tindakan) dan 
pengamatan proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru pengampu 
sebagai pengamat. Hasil pengamatan proses pembelajaran terekam dalam 
lembar observasi pelaksanaan metode pembelajaran diskusi tipe syndicate 
group. Hasil pengamatan ini, akan dijadikan dasar dalam tahap refleksi. 
Proses pembelajaran diawali membuka pembelajaran dengan salam 
dan doa. Kemudian dilakukan pengecekan kehadiran siswa dengan 
memanggil nama siswa satu persatu sesuai presensi. Selanjutnya dilakukan 
penyampaian kompetensi dasar yang ingin dicapai dengan jelas, sehingga 
siswa dapat memahami tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. Selain itu 
juga dilakukan penyampaian proses pembelajaran yang akan dilakukan 
yaitu dengan metode diskusi tipe syndicate group. Diskusi ini dilakukan 
dalam kelompok-kelompok kecil (sindikat) yang membahas materi 
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berbeda-beda dan mempresentasikan hasil diskusi kepada teman yang lain. 
Pembagian kelompok-kelompok kecil tersebut juga disampaikan kepada 
siswa agar segera berkumpul dengan kelompoknya masing-masing. Lalu 
agar diskusi segera dilaksanakan, dilakukan penyampaian topik diskusi tiap 
kelompok dan membagikan lembar hasil diskusi, sumber belajar, dan 
lembar topik diskusi kepada masing-masing kelompok. 
Setelah beberapa hal di atas telah dilakukan, kemudian setiap 
kelompok berdiskusi selama 45 menit. Selama diskusi, pengontrolan 
terhadap jalannya diskusi perlu dilakukan. Agar saat mengalami kesulitan, 
setiap kelompok dapat langsung bertanya untuk mendapatkan arahan. 
Selama diskusi, hasil diskusi dicatat pada lembar laporan hasil diskusi. 
Apabila semua kelompok telah selesai melakukan diskusi dan membuat 
laporan hasil diskusi, kemudian setiap kelompok mempresentasikan hasil 
diskusi kepada teman lainnya. Presentasi dilakukan selama 10 menit 
kemudian dilanjutkan dengan tanya jawab dengan kelompok lain selama 
10 menit. Jalannya presentasi perlu dikontrol dan diarahkan untuk 
memecahkan permasalahan. Setelah itu, laporan hasil diskusi diperbaiki 
berdasarkan masukan dari kelompok lain dan dikumpulkan.  
Laporan hasil diskusi diterima guru dan kesimpulan diskusi 
kemudian disampaikan untuk mempertegas pemahaman siswa. Selain itu, 
penyampaian komentar tentang proses diskusi juga dilakukan. Diskusi 
sudah berjalan cukup baik, namun belum semua siswa terlibat aktif dalam 
diskusi dan siswa masih kurang memahami materi. Selanjutnya dilakukan 
pengukuran motivasi belajar dan prestasi belajar siswa menggunakan 
instrumen yang telah disiapkan dalam satu bendel. Setelah semua siswa 
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selesai mengisi instrumen kemudian guru menutup pembelajaran dengan 
berdo’a dan salam. 
Hasil pengukuran motivasi belajar menunjukan bahwa rata-rata 
persentase motivasi belajar setelah pembelajaran dilakukan adalah 83,16% 
(lihat lampiran D.2. halaman 121). Sedangkan, hasil pengukuran prestasi 
belajar menunjukan bahwa rata-rata nilainya adalah 69,47 (lihat lampiran 
E.2. halaman 130). Sebanyak 10 siswa dari 19 siswa yang hadir telah 
mencapai KKM 75,00 atau sebesar 52,63% telah lulus. Data persentase 
motivasi belajar sebelum metode diskusi tipe syndicate group diterapkan 
yaitu sebesar 77,99%. Hal ini berarti bahwa motivasi belajar siswa pada 
siklus I meningkat 5,11%. Sedangkan, data rata-rata prestasi belajar siswa 
yang menggunakan metode sebelumnya yaitu sebesar 75,42. Hal ini berarti 
bahwa rata-rata prestasi belajar siswa menunjukan adanya penurunan 
yaitu sebesar 5,05. Berdasarkan data tersebut, maka dapat disimpulkan 
bahwa siklus I belum mampu mencapai indikator keberhasilan yaitu 
persentase motivasi belajar minimal 81% dan 75% siswa harus mencapai 
KKM. 
Selama proses pembelajaran, seperti yang sudah disebutkan 
sebelumnya juga dilakukan pengamatan proses pembelajaran oleh guru 
pengampu. Hasil pengamatan pelaksanaan metode diskusi tipe syndicate 
group sudah berjalan 72,73% (lihat lampiran C.2. halaman 117). Hal-hal 
yang belum terlaksanakan dengan baik yaitu: 
1) Pengaturan formasi kelas, karena guru tidak mengarahkan siswa. 
2) Seluruh anggota tim seharusnya bekerja sama menyelesaikan 
masalah, namun belum semua siswa terlibat aktif dalam diskusi. 
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3) Penyampaian hasil diskusi tiap kelompok belum maksimal, karena 
kelompok yang menyampaikan hasil diskusinya belum menguasai 
materi diskusi. 
c. Tahap Refleksi 
Berdasarkan data lembar observasi pelaksanaan metode diskusi 
tipe syndicate group, pelaksanaan metode tersebut belum berjalan 
sebagaimana mestinya. Hanya 72,73% indikator pelaksanaan metode yang 
sudah dilaksanakan (lihat lampiran C.2. halaman 117). Indikator yang 
belum tercapai yaitu : (1) pengaturan formasi kelas, (2) seluruh anggota 
tim bekerja sama menyelesaikan masalah, dan (3) penyampaian hasil 
diskusi tiap kelompok. Hal ini disebabkan oleh beberapa hal sebagai 
berikut. 
1) Guru tidak mengarahkan siswa untuk berkumpul tiap kelompok 
dengan formasi tertentu. Formasi yang dimaksud ialah posisi 
tempat duduk siswa tiap kelompok. Seharusnya siswa dapat 
berkumpul tiap kelompok, namun pelaksanaannya ada kelompok 
yang posisinya menjadi satu dengan kelompok lain.  
2) Kurangnya pembagian tugas/peran siswa dalam kelompok. 
Sehingga, siswa merasa kurang bertanggung jawab terhadap hasil 
diskusi. Siswa cenderung menyerahkan permasalahan diskusi 
kepada teman lainnya. 
3) Guru tidak mengecek penguasaan siswa terhadap permasalahan 
sebelum siswa menyampaikan hasil diskusi. Seharusnya ketika 
selesai berdiskusi, secara bergantian guru mengecek penguasaan 
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kemampuan siswa tiap kelompok dan memastikan bahwa semua 
anggota kelompok telah menguasai permasalahan diskusi.  
Dari beberapa hal yang menjadi penyebab ketidaksuksesan siklus I 
di atas, maka dievaluasi dan hasilnya direfleksikan dalam bentuk solusi bagi 
siklus II sebagai berikut. 
1) Perlu adanya pengarahan tempat duduk siswa setiap kelompok. 
Sehingga, tidak ada kelompok yang posisinya menjadi satu dengan 
kelompok lain karena dapat memberikan kesempatan antar 
kelompok untuk membahas selain topik diskusi yang sudah 
diberikan.  
2) Perlu membagi tugas/peran setiap anggota kelompok dalam 
kelompoknya. Sehingga setiap anggota kelompok akan 
bertanggung jawab untuk menyelesaikan masalah/topik dalam 
diskusi kelompok. 
3) Perlu adanya pengecekan penguasaan siswa terhadap 
permasalahan sebelum melakukan presentasi. Sehingga ketika 
presentasi, siswa sudah benar-benar menguasai materi hasil 
diskusi. 
2. Siklus II 
Siklus II dilaksanakan tanggal 22 Februari 2017 di ruang kelas baru 
nomor 4 (RKB.4) SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta. Siklus ini dilaksanakan 
dalam beberapa tahapan sebagai berikut. 
a. Tahap Perencanaan 
Kegiatan-kegiatan yang dilakukan pada tahap perencanaan ini 
adalah sebagai berikut. 
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1) Langkah tindakan pada penelitian ini berupa metode pembelajaran 
diskusi tipe syndicate group yang diterapkan pada kelas X TKR 1 
SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta yang disesuaikan dengan hasil 
refleksi siklus I. Peran anggota kelompok dibagi sesuai 
permasalahan masing-masing. Anggota kelompok yang 
bertanggung jawab terhadap salah satu permasalahan harus 
memimpin diskusi dan menulis laporan hasil diskusi. Langkah 
tindakan secara keseluruhan dapat dilihat pada rencana 
pelaksanaan pembelajaran atau RPP (lihat lampiran B.2. halaman 
108-109). Kompetensi dasar yang ingin dicapai pada siklus II ini 
yaitu “jenis dan spesifikasi fastener, locking application, bolt and 
nut, sealant, dan adhesive”. Berdasarkan kompetensi dasar 
tersebut kemudian disiapkan topik diskusi. Topik diskusi pada siklus 
II yaitu tentang pengertian, fungsi, jenis, penggunaan fastener, bolt 
and nut, locking application, sealant, dan adhesive (lihat lampiran 
B.2. halaman 110). 
2) Menyiapkan sumber belajar dan lembar laporan hasil diskusi. 
Sumber belajar berupa printout materi untuk semua kelompok 
diskusi, sehingga saat presentasi, kelompok lain dapat mempelajari 
materi yang dipresentasikan melalui sumber belajar yang sudah 
disiapkan (lihat lampiran B.2. halaman 94-107). Lembar laporan 
hasil diskusi berupa kertas folio yang sudah dibendel dengan daftar 
anggota kelompok. 
3) Menyiapkan instrumen pelaksanaan tindakan, instrumen motivasi 
belajar, dan instrumen prestasi belajar. Instrumen pelaksanaan 
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tindakan berupa lembar observasi proses pembelajaran dengan 
metode diskusi tipe syndicate group seperti pada lampiran C.1 
halaman 116. Insrumen motivasi belajar berupa angket/kuesioner 
tertutup seperti pada lampiran D.1. halaman 119. Sedangkan 
instrumen prestasi belajar berupa soal obyektif pilihan ganda 
berjumlah 30 butir seperti pada lampiran E.1. halaman 126-130. 
b. Tahap Tindakan dan Pengamatan 
Pada tahap ini, sebenarnya terdapat dua kegiatan yang berjalan 
bersamaan yaitu pelaksanaan proses pembelajaran (tindakan) yang 
dilakukan oleh peneliti sebagai guru dan siswa, serta pengamatan proses 
pembelajaran yang dilakukan oleh guru pengampu sebagai pengamat. 
Hasil pengamatan proses pembelajaran terekam dalam lembar observasi 
pelaksanaan metode pembelajaran diskusi tipe syndicate group. Hasil 
pengamatan ini, akan dijadikan dasar dalam tahap refleksi. 
Proses pembelajaran diawali membuka pembelajaran dengan salam 
dan doa. Kemudian dilakukan pengecekan kehadiran siswa dengan 
memanggil nama siswa satu persatu sesuai presensi. Selanjutnya dilakukan 
penyampaian kompetensi dasar yang ingin dicapai dengan jelas, sehingga 
siswa dapat memahami tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. Selain itu 
juga dilakukan penyampaian proses pembelajaran yang akan dilakukan 
yaitu dengan metode diskusi tipe syndicate group. Diskusi ini dilakukan 
dalam kelompok-kelompok kecil (sindikat) yang membahas materi 
berbeda-beda dan mempresentasikan hasil diskusi kepada teman yang lain. 
Pembagian kelompok-kelompok kecil tersebut juga disampaikan kepada 
siswa agar segera berkumpul dengan kelompoknya masing-masing. Lalu 
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agar diskusi segera dilaksanakan, dilakukan penyampaian topik diskusi tiap 
kelompok dan membagikan lembar hasil diskusi, sumber belajar, dan 
lembar topik diskusi kepada masing-masing kelompok. Selain itu, guru juga 
menekankan untuk membagi tugas/peran setiap individu dalam kelompok. 
Pembagian peran diserahkan kepada siswa, namun tetap mecantumkan 
siapa penanggung jawab dalam permasalahan yang dilaporkan. 
Setelah beberapa hal di atas telah dilakukan, kemudian setiap 
kelompok berdiskusi selama 60 menit. Selama diskusi, pengontrolan 
terhadap jalannya diskusi perlu dilakukan. Agar saat mengalami kesulitan, 
setiap kelompok dapat langsung bertanya untuk mendapatkan arahan. 
Selama diskusi, hasil diskusi dicatat pada lembar laporan hasil diskusi. 
Apabila semua kelompok telah selesai melakukan diskusi dan membuat 
laporan hasil diskusi, kemudian setiap kelompok mempresentasikan hasil 
diskusi kepada teman lainnya. Presentasi dilakukan selama 10 menit 
kemudian dilanjutkan dengan tanya jawab dengan kelompok lain selama 
10 menit. Jalannya presentasi perlu dikontrol dan diarahkan untuk 
memecahkan permasalahan. Setelah itu, laporan hasil diskusi diperbaiki 
berdasarkan masukan dari kelompok lain dan dikumpulkan.  
Laporan hasil diskusi diterima guru dan kesimpulan diskusi 
kemudian disampaikan untuk mempertegas pemahaman siswa. Selain itu, 
penyampaian komentar tentang proses diskusi juga dilakukan. Diskusi 
sudah berjalan cukup baik, namun belum semua siswa terlibat aktif dalam 
diskusi dan siswa masih kurang memahami materi. Selanjutnya dilakukan 
pengukuran motivasi belajar dan prestasi belajar siswa menggunakan 
instrumen yang telah disiapkan dalam satu bendel. Setelah semua siswa 
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selesai mengisi instrumen kemudian guru menutup pembelajaran dengan 
berdo’a dan salam. 
 Hasil pengukuran motivasi belajar menunjukan bahwa rata-rata 
persentase motivasi belajar setelah pembelajaran siklus II dilakukan adalah 
89,44% (lihat lampiran D.3. halaman 122). Sedangkan, hasil pengukuran 
prestasi belajar menunjukan bahwa rata-rata nilainya adalah 83,50 (lihat 
lampiran E.3. halaman 131). Semua siswa telah mencapai KKM 75,00 atau 
sebesar 100% telah lulus. Selama proses pembelajaran, seperti yang sudah 
disebutkan sebelumnya juga dilakukan pengamatan proses pembelajaran 
oleh guru pengampu. Hasil pengamatan pelaksanaan metode diskusi tipe 
syndicate group, sudah berjalan 100% tanpa ada catatan/kekurangan yang 
perlu diperbaiki (lihat lampiran C.3. halaman 118).  
c. Tahap Refleksi 
Berdasarkan data lembar observasi pelaksanaan metode diskusi 
tipe syndicate group, pelaksanaan metode tersebut sudah mencapai 100% 
tanpa ada catatan/kekurangan. Sehingga dari data tersebut dapat 
dikatakan bahwa penelitian tindakan kelas ini telah berakhir karena telah 
berhasil menerapkan metode tersebut dengan sempurna. Selain itu, 
berdasarkan data angket motivasi belajar siswa, rata-rata persentase 
motivasi belajar siswa yaitu sebesar 89,44% dan data tes prestasi belajar 
siswa, sebesar 100% siswa telah mencapai KKM, maka dapat disimpulkan 
bahwa siklus II sudah mencapai indikator keberhasilan penelitian yaitu 
rata-rata persentase motivasi belajar siswa minimal 81% dan 75% siswa 




B. Hasil Penelitian 
Penelitian tindakan kelas ini berlangsung selama dua siklus seperti yang 
sudah dijelaskan pada sub bab sebelumnya dengan hasil sebagai berikut. 
1. Pelaksanaan metode pembelajaran diskusi tipe syndicate group 
Pelaksanaan metode pembelajaran diskusi tipe syndicate group pada 
penelitian tindakan kelas ini pada siklus I tercapai sebesar 72,73%, dengan 
beberapa catatan kekurangan atau hal yang belum maksimal. Pada siklus II 
pelaksanaan metode pembelajaran diskusi tipe syndicate group mampu 
mencapai 100% tanpa ada catatan kekurangan atau hal yang kurang 
maksimal.  Hal ini dapat disimpulkan bahwa pada siklus II ini proses 
pelaksanaan metode pembelajaran diskusi tipe syndicate group telah 
terlaksana dengan sempurna. 
2. Motivasi belajar siswa 
Berdasarkan angket motivasi belajar siswa, diperoleh data motivasi 
belajar sebelum tindakan rata-rata persentasenya sebesar 77,99%, setelah 
tindakan dilaksanakan pada siklus I sebesar 83,16%, dan pada siklus II sebesar 
89,44%. Hal ini dapat disimpulkan bahwa pada siklus II ini telah terjadi 
kenaikan motivasi belajar sebesar 11,45% dan mampu mencapai indikator 
keberhasilan penelitian dengan kualitas motivasi belajar siswa “sangat baik”. 
Perhitungan korelasi antara data awal dan data akhir motivasi belajar 
menggunakan rumus product moment menghasilkan koefisien korelasi 0,860 
yang termasuk dalam kategori “sangat kuat”. 





 Tabel 7. Persentase motivasi belajar siswa tiap indikator. 
No. Indikator Pra-siklus Siklus I Siklus II  
1 Mempunyai tujuan belajar 81,67% 83,95% 89,25% 
2 Mempunyai usaha belajar 
a. Belajar aktif 
b. Tekun dalam belajar 
c. Tidak mudah menyerah 
















Rata-rata 77,99% 83,16% 89,44% 
 
3. Prestasi belajar siswa 
Berdasarkan tes prestasi belajar siswa, diperoleh data prestasi belajar 
saat menggunakan metode ceramah yaitu sebesar 75,42, setelah tindakan 
dilaksanakan pada siklus I sebesar 69,47 dan pada siklus II sebesar 83,50. Hal 
ini dapat disimpulkan bahwa pada siklus II ini telah terjadi kenaikan prestasi 
belajar siswa sebesar 8,08 dan mampu mencapai indikator keberhasilan 
penelitian dengan kualitas prestasi belajar siswa “sangat baik”. Selain itu, 
perhitungan korelasi antara data awal dan data akhir prestasi belajar 
menggunakan rumus product moment menghasilkan koefisien korelasi 0,614 
yang termasuk dalam kategori “kuat”. 
 
C. Pembahasan  
1. Pelaksanaan metode pembelajaran diskusi tipe syndicate group 
Penelitian tindakan kelas (PTK) merupakan suatu penelitian yang 
berfungsi untuk menyelesaikan masalah proses pembelajaran di kelas. 
Sehingga kualitas pembelajaran akan semakin baik dan menghasilkan 
kemampuan siswa yang lebih baik. Hal ini sejalan dengan Kunandar (2012:45), 
yang mengartikan penelitian tindakan kelas sebagai penelitian tindakan yang 
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dilakukan dengan tujuan memperbaiki mutu praktik pembelajaran di kelas. 
Oleh karena itu, pengamatan proses pembelajaran menjadi hal yang sangat 
penting pada penelitian tindakan kelas. Proses pembelajaran pada penelitian 
ini menggunakan metode diskusi tipe syndicate group.  
Proses pengamatan pelaksanaan metode diskusi tipe syndicate group 
ini membutuhkan bantuan dari pengamat. Peran pengamat dalam penelitian 
ini dilakukan oleh guru pengampu mata pelajaran teknologi dasar otomotif. 
Pengamat melakukan pengamatan selama proses pembelajaran dengan 
metode diskusi tipe syndicate group berlangsung. Proses pengamatan 
menggunakan lembar pengamatan yang telah disediakan peneliti dan telah 
divalidasi sebelumnya oleh dua ahli. Lembar pengamatan ini menjadi pegangan 
pengamat dan alat perekam data dalam melakukan pengamatan proses 
pembelajaran.  
Proses pembelajaran dalam penelitian ini berlangsung selama dua 
siklus. Pada siklus I, pembelajaran dengan metode diskusi ini sudah dapat 
berjalan 72,73%. Karena masih terdapat kekurangan atau hal yang kurang 
maksimal. Kemudian pada siklus II sudah dapat berjalan 100% tanpa ada 
catatan. Rincian pembahasan hasil pengamatan proses pembelajaran akan 
dijelaskan berikut ini. 
a. Siklus I 
Pada siklus I masih terdapat beberapa indikator pelaksanaan 
metode yang belum terlaksana. Hal ini mengindikasikan bahwa proses 
pembelajaran diskusi tipe syndicate group pada siklus I belum berjalan 
dengan sempurna. Beberapa hal yang menyebabkan proses pembelajaran 
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diskusi tipe syndicate group belum berjalan dengan sempurna adalah 
sebagai berikut: 
1) Guru tidak mengarahkan siswa untuk berkumpul tiap kelompok 
dengan formasi tertentu. Formasi yang dimaksud ialah posisi 
tempat duduk siswa tiap kelompok. Seharusnya siswa dapat 
berkumpul tiap kelompok, namun pelaksanaannya ada kelompok 
yang posisinya menjadi satu dengan kelompok lain.  
2) Kurangnya pembagian tugas/peran siswa dalam kelompok. 
Sehingga, siswa merasa kurang bertanggung jawab terhadap hasil 
diskusi. Siswa cenderung menyerahkan permasalahan diskusi 
kepada teman lainnya. 
3) Guru tidak mengecek penguasaan siswa terhadap permasalahan 
sebelum siswa menyampaikan hasil diskusi. Seharusnya ketika 
selesai berdiskusi, secara bergantian guru mengecek penguasaan 
kemampuan siswa tiap kelompok dan memastikan bahwa semua 
anggota kelompok telah menguasai permasalahan diskusi.  
Beberapa hal yang menyebabkan pelaksanaan pembelajaran 
diskusi tipe syndicate group siklus I berjalan tidak sempurna tersebut, 
dijadikan bahan evaluasi sehingga pembelajaran pada siklus II akan 
berjalan lebih sempurna. Beberapa hal yang harus dilakukan pada siklus II 
agar pelaksanaan pembelajaran diskusi tipe syndicate group berjalan lebih 
sempurna adalah sebagai berikut: 
1) Perlu adanya pengarahan tempat duduk siswa setiap kelompok. 
Sehingga, tidak ada kelompok yang posisinya menjadi satu dengan 
kelompok lain karena dapat memberikan kesempatan antar 
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kelompok untuk membahas selain topik diskusi yang sudah 
diberikan.  
2) Perlu membagi tugas/peran setiap anggota kelompok dalam 
kelompoknya. Sehingga setiap anggota kelompok akan 
bertanggung jawab untuk menyelesaikan masalah/topik dalam 
diskusi kelompok. 
3) Perlu adanya pengecekan penguasaan siswa terhadap 
permasalahan sebelum melakukan presentasi. Sehingga ketika 
presentasi, siswa sudah benar-benar menguasai materi hasil 
diskusi. 
b. Siklus II 
Pada siklus II proses pembelajaran diskusi tipe syndicate group 
sudah berjalan 100% tanpa ada catatan atau kekurangan dalam 
pembelajaran. Hal ini mengindikasikan bahwa proses pembelajaran diskusi 
tipe syndicate group ini sudah berjalan sempurna, sehingga tidak terdapat 
evaluasi pada proses pembelajaran siklus II ini.  
2. Motivasi belajar siswa 
Motivasi belajar merupakan daya penggerak dalam diri siswa yang 
menyebabkan siswa berusaha untuk belajar demi mencapai tujuan siswa itu 
sendiri. Semakin tinggi motivasi belajar, usaha untuk belajar akan semakin giat 
dan hasil belajarnya juga akan semakin baik. Karena motivasi berupa daya 
penggerak di dalam siswa, sejatinya siswa lebih tahu tentang seberapa besar 
motivasinya. Oleh karena itu, dalam penelitian ini untuk mengukur motivasi 
belajar siswa, menggunakan angket yang sudah divalidasi oleh ahli dan diuji 
cobakan untuk diisi oleh siswa. Siswa mengisi angket motivasi belajar sesuai 
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dengan kondisinya saat mengisi angket. Sehingga pada penelitian ini, 
persentase motivasi belajar siswa dari sebelum siklus sampai siklus II 
mengalami kenaikan. Hal ini disebabkan oleh semakin baiknya proses 
pembelajaran di kelas yang mendorong siswa untuk belajar lebih giat. Berikut 
grafik yang menggambarkan kenaikan persentase motivasi belajar siswa dari 
sebelum siklus sampai siklus II. 
 
Gambar 05. Grafik peningkatan motivasi belajar siswa. 
Berdasarkan grafik di atas, dapat diketahui bahwa motivasi belajar 
siswa mengalami peningkatan dari pra-siklus sampai siklus II. Sebelum siklus 
dimulai, persentase motivasi belajar siswa sebesar 77,99%. Kemudian pada 
siklus I meningkat 5,17% menjadi 83,16%. Pada siklus II juga mengalami 
peningkatan dari siklus I sebesar 6,28% menjadi 89,44%. Persentase akhir 
motivasi belajar siswa sebesar 89,44% ini, termasuk dalam kategori kualitas 
“sangat baik”. Selain itu, persentase ini juga telah mencapai indikator 
keberhasilan penelitian yaitu minimal 81%. 
Persentase motivasi belajar juga dilihat pada setiap indikatornya seperti 
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“mempunyai tujuan belajar” data pra-siklusnya sebesar 81,67%, pada siklus I 
meningkat menjadi 83,95% dan pada siklus II menjadi 89,25%. Sedangkan 
persentase motivasi belajar pada indikator yang kedua yaitu “mempunyai 
usaha belajar” data pra-siklusnya sebesar 76,76%, pada siklus I sebesar 
82,90% dan pada siklus II sebesar 89,50%. Berdasarkan data tersebut, 
menunjukan bahwa sebelum pemberian tindakan siswa sudah mempunyai 
tujuan belajar yang cukup baik, namun usaha belajarnya masih kurang. 
Indikator usaha belajar dibagi menjadi empat aspek yaitu belajar aktif, tekun, 
pantang menyerah, dan terorganisir. Aspek yang paling rendah yaitu belajar 
aktif hanya 74,07% karena metode yang digunakan guru kurang 
mengakomodir untuk belajar aktif. Hal ini diperbaiki melalui tindakan pada 
siklus I dan II yang berupa metode diskusi tipe syndicate group agar tujuan 
dan usaha belajar siswa meningkat. Aktifnya siswa dalam berdiskusi 
memecahkan permasalahan menyebabkan aktivitas belajar siswa meningkat 
dengan tujuan memecahkan permasalahan diskusi. Namun, peningkatan pada 
siklus I belum terlalu besar dikarenakan pelaksanaan metode diskusi belum 
sempurna, dan pada siklus II baru terlihat hasil yang sebenarnya setelah 
pelaksanaan metode diskusi sudah berjalan sempurna.  
Selain persentase motivasi belajar, perhitungan korelasi data prestasi 
belajar antar siklus juga dilakukan. Hasil perhitungan korelasi data motivasi 
belajar menghasilkan koefisien korelasi sebesar 0,860 yang termasuk dalam 
kategori “sangat kuat”. Hal ini dapat dimaknai bahwa data motivasi belajar 
antar siklus mempunyai peningkatan yang rata. Siswa yang memiliki motivasi 
tinggi maupun rendah akan sama-sama meningkat. Sehingga dapat 
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disimpulkan bahwa metode diskusi tipe syndicate group dapat meningkatkan 
motivasi belajar semua siswa. 
3. Prestasi belajar siswa 
Prestasi belajar merupakan hasil tes yang mencerminkan kemampuan 
siswa memahami materi pembelajaran. Pada penelitian ini, tes yang digunakan 
berupa soal obyektif pilihan ganda karena dapat mencakup materi yang luas. 
Soal pilihan ganda berjumlah 20 butir untuk tes prestasi 1 dan berjumlah 30 
butir untuk tes prestasi 2 (lihat lampiran E.1. halaman 123-129). Soal ini 
sebelumnya telah divalidasi oleh dua ahli yaitu dosen jurusan pendidikan teknik 
otomotif fakultas teknik UNY (lihat lampiran F.4. halaman 136-139). Setelah 
soal tes prestasi belajar valid, sudah dapat digunakan sebagai alat untuk 
mengukur prestasi belajar siswa. Pengukuran prestasi belajar siswa dilakukan 
sebanyak dua kali yaitu pada akhir siklus I dan pada akhir siklus II. Hasil 
pengukuran menunjukan adanya peningkatan prestasi belajar siswa dari waktu 
ke waktu. Hal ini disebabkan oleh semakin baiknya proses pembelajaran di 
kelas. Karena inti pembelajaran berada pada proses pembelajaran atau pada 
metode yang digunakan pada proses pembelajaran. Keterlaksanaan metode 
yang digunakan juga semakin meningkat dari siklus I yang masih banyak 
catatan kekurangan hingga pada siklus II sudah berjalan sempurna. Berikut 
grafik yang menggambarkan kenaikan nilai tes prestasi belajar siswa dari data 




Gambar 06. Grafik peningkatan prestasi belajar siswa. 
Berdasarkan grafik di atas, dapat diketahui bahwa prestasi belajar 
siswa mengalami peningkatan dari semester sebelumnya pada siklus II. Pada 
semester sebelumnya atau saat metode yang diterapkan adalah metode 
ceramah, rata-rata nilai prestasi belajar siswa sebesar 75,42. Kemudian pada 
siklus I menurun 5,95 menjadi 69,47. Turunnya prestasi belajar siswa 
disebabkan oleh tidak terlaksananya metode diskusi tipe syndicate group 
dengan sempurna. Penyebab metode tidak berjalan sempurna sudah dibahas 
pada sub bab sebelumnya. Pada siklus II baru mengalami peningkatan dari 
siklus I sebesar 14,03 menjadi 83,50. Persentase akhir motivasi belajar siswa 
sebesar 83,50 ini, termasuk dalam kategori kualitas “sangat baik”. Sehingga 
dengan penerapan metode diskusi tipe syndicate group telah meningkatkan 
prestasi belajar siswa sebesar 8,08. Selain itu, persentase kelulusan siswa pada 
siklus I sebesar 52,63%. Pada siklus II telah meningkat hingga mencapai 100% 
atau lulus semua. Hal ini mengindikasikan bahwa persentase kelulusan siswa 
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Selain rata-rata nilai prestasi belajar, perhitungan korelasi data prestasi 
belajar antar siklus juga dilakukan. Hasil perhitungan korelasi data prestasi 
belajar menghasilkan koefisien korelasi sebesar 0,614 yang termasuk dalam 
kategori “kuat”. Hal ini dapat dimaknai bahwa data prestasi belajar antar siklus 
mempunyai peningkatan yang rata. Siswa yang memiliki prestasi tinggi 
maupun rendah akan sama-sama meningkat. Sehingga dapat disimpulkan 





SIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat diperoleh simpulan 
sebagai berikut. 
1. Metode pembelajaran diskusi tipe syndicate group dapat meningkatkan 
motivasi belajar mata pelajaran teknologi dasar otomotif siswa kelas X 
paket keahlian teknik kendaraan ringan SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta. 
Hal ini dibuktikan dengan adanya peningkatan persentase motivasi belajar 
siswa sebesar 5,17%, yaitu dari sebelum siklus sebesar 77,99% dan pada 
siklus I menjadi 83,16%. Pada siklus II juga mengalami peningkatan dari 
siklus I sebesar 6,28% menjadi 89,44% yang termasuk dalam kategori 
“sangat baik”. Sebelum tindakan dilakukan motivasi belajar lebih rendah 
pada indikator usaha belajar, dengan metode ini, motivasi tersebut dapat 
berkembang seimbang antara tujuan dan usaha belajar. Selain itu, hal 
tersebut didukung oleh koefisien korelasi data awal dan data akhir motivasi 
belajar yang menunjukan angka 0,860 dan termasuk dalam kategori 
“sangat kuat”. Hal ini berarti bahwa peningkatan motivasi belajar bersifat 
linier/searah. 
2. Metode pembelajaran diskusi tipe syndicate group dapat meningkatkan 
prestasi belajar mata pelajaran teknologi dasar otomotif siswa kelas X 
paket keahlian teknik kendaraan ringan SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta. 
Hal ini dibuktikan dengan adanya peningkatan rata-rata prestasi belajar 
siswa dari sebelumnya 75,42 menjadi 83,50 (sangat baik) pada siklus II 
atau meningkat sebesar 8,08 dengan kelulusan 100%. Selain itu, hal 
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tersebut didukung koefisien korelasi data awal dan data akhir prestasi 
belajar yang menunjukan angka 0,614 dan termasuk dalam kategori 
“kuat”. Hal ini berarti bahwa peningkatan motivasi belajar bersifat 
linier/searah. 
B. Implikasi 
Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, pemilihan metode 
pembelajaran di dalam kelas yang sesuai dengan materi pembelajaran menjadi 
aspek penting dalam mencapai tujuan pembelajaran. Namun, semua itu tidak 
terlepas dari aspek-aspek yang mendukung proses pembelajaran. Kemampuan 
guru dalam menerapkan metode diskusi tipe syndicate group ini juga menjadi 
aspek pendukung keterlaksanaan metode. Oleh sebab itu, guru perlu 
meningkatkan kemampuan dalam menerapkan metode diskusi tipe syndicate 
group melalui berbagai kegiatan. Kegiatan yang dapat mengembangkan 
kemampuan guru dalam menerapkan metode pembelajaran, dapat dilihat pada 
bab II sub bab “metode pembelajaran diskusi tipe syndicate group” halaman 20. 
Selain itu, guru juga perlu mengetahui dan menerapkan berbagai macam cara 
untuk mengembangkan motivasi belajar siswa. Karena motivasi belajar menjadi 
pendorong siswa untuk melakukan kegiatan pembelajaran. Berbagai cara untuk 
mengembangkan motivasi belajar siswa dapat dilihat pada bab II sub bab 
“motivasi belajar” halaman 24-25. 
C. Keterbatasan Penelitian 
Keterbatasan pada penelitian ini, dapat disebutkan sebagai berikut. 
1. Penelitian hanya dilakukan pada mata pelajaran teori Teknologi Dasar 
Otomotif  untuk kelas X TKR 1 semester 2 di SMK Muhammadiyah 3 
Yogyakarta, sehingga untuk  penerapan metode pembelajaran pada mata 
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pelajaran lainnya perlu adanya penyesuaian agar dapat berjalan dengan 
baik. 
2. Adanya perbedaan karakteristik yang dimiliki oleh masing-masing peserta 
didik, dapat menyebabkan metode pembelajaran ini menjadi kurang 
efektif, sehingga hasil penelitian tidak dapat disamakan dari satu lokasi 
dengan lokasi lainnya. 
3. Penelitian hanya dilakukan 2 siklus selama 2 kali pertemuan, dimana 
pertemuan 1 dilaksanakan 5 x 45 menit, dan  pertemuan 2 dilaksanakan 7 
x 45 menit, sehingga untuk mendapatkan peningkatan motivasi dan 
prestasi belajar yang lebih maksimal membutuhkan waktu penelitan yang 
lebih lama. 
D. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah disajikan, dapat 
diajukan beberapa saran sebagai berikut. 
1. Metode pembelajaran diskusi tipe syndicate group  yang telah diterapkan 
di kelas X jurusan teknik kendaraan ringan SMK Muhammadiyah 3 
Yogyakarta dapat dijadikan sebagai alternatif pembelajaran teori teknologi 
dasar otomotif untuk meningkatkan motivasi belajar dan prestasi belajar 
siswa. 
2. Sebaiknya guru mengembangkan kemampuannya dalam mengajar dengan 
cara mempelajari bagaimana penerapan metode ini dan cara meningkatkan 
motivasi belajar melalui berbagai macam kegiatan seperti yang sudah 
dibahas pada bab II halaman 24-25. 
3. Hendaknya guru menyiapkan pembelajaran dengan matang, terutama 
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Lampiran A.1. Nilai akhir pengetahuan TDO siswa kelas X TKR SMK 


























































































































Lampiran B.3. Daftar pembagian kelompok diskusi. 
 
PEMBAGIAN KELOMPOK DISKUSI KELAS X TKR 1 
No. Nama Nilai Ranking Kelompok 
1 AP 91,67 5 5 
2 AEM 85,00 14 4 
3 AH 90,00 6 5 
4 AAD 96,25 1 1 
5 AIA 90,00 7 4 
6 BRS 70,50 20 1 
7 DAN 90,00 8 3 
8 DA 94,00 3 3 
9 FAH 92,50 4 4 
10 FN 88,00 12 2 
11 GJP 81,67 17 4 
12 IMY 95,50 2 2 
13 INA 90,00 9 2 
14 MA 88,67 11 1 
15 MDS 78,00 18 3 
16 MRA 85,00 15 5 
17 PS 73,33 19 2 
18 RK 85,00 16 5 
19 RA 88,00 13 3 





















































































































































Lampiran F.2. Dokumentasi pelaksanaan metode diskusi tipe syndicate group. 
 
   
 
 
   
 
 


































































Lampiran F.9. Bukti selesai revisi 
 
